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ABSTRAK

Peran Credit Union Dalam Menjawab Permasalahan Sosial

Ekonomi Yang Dihadapi Oleh Anggota
Studi Kasus Pada Lima Credit Union di Provinsi Daerah Istimewa
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2016

Salah satu masalah sosial yang paling dirasakan oleh banyak Negara adalah
masalah kemiskinan. Demikian pula di Indonesia, masalah kemiskinan telah
menjadi salah satu masalah kompleks karena menyangkut berbagai macam aspek
sosial lain seperti kesenjangan sosial, pengangguran, kriminal, pendidikan.
Kemiskinan berkaitan erat dengan masalah kesenjangan. Substansi kesenjangan
adalah ketidakmerataan akses terhadap sumberdaya ekonomi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi peran Credit Union dalam upaya menyelesaikan
masalah sosial ekonomi para anggotanya, serta menganalisis bagaimana Credit
Union menjawab masalah tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian
eksploratif menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode triangulasi.
Subyek penelitian ini adalah 100 anggota aktif Credit Union, pengurus dan
manajer Credit Union yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Data
penelitian dianalisis dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan ragam
data yang ada, lalu menghubungkannya dengan semua data dan informasi yang
diperoleh dari literatur, dokumen, survei, wawancara dan observasi di lapangan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Credit Union berperan membantu
menyelesaikan masalah sosial ekonomi yang dihadapi anggotanya melalui
produk-produk dan program-program yang dijalankan.

Kata kunci: Credit Union, kemiskinan, akses ekonomi, masalah sosial ekonomi.
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ABSTRACT

The Role of Credit Unions in Resolving Social Economic Issues

Faced By the Members
Study Case in Five Credit Unions in Yogyakarta Special Province

Epsilandri Septyarini
Sanata Dharma University
2016

One of the most felt social problems by many countries is the problem of poverty.
Similarly in Indonesia, the problem of poverty has become a complex issue
because it involves a wide range of other social aspects such as social inequality,
unemployment, crime, and education. Poverty is closely related to the problem of
imbalance. The substance of the gap is inequality in access to economic
resources. This study aims to evaluate the role of Credit Union in an attempt to
resolve social-economic problems of its members, and to analyze how the Credit
Union solves the problem. This study is an exploratory study using a qualitative
approach with a method of triangulation. The subjects of this study are 100 active
members of the Credit Union, Credit Union administrators, and Credit Unions’
managers that are located in Yogyakarta. The data is analyzed by classifying
them based on diversity, and then connects them with all the data and information
obtained from the literature, documents, surveys, interviews and field
observations. The analysis shows that Credit Union has a role to resolve social
and economic problems faced by its members through the products and the
programs that they run.

Keywords: Credit Union, poverty, access to economic, social-economical
problems.
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Salah satu masalah sosial yang paling dirasakan oleh banyak Negara adalah masalah kemiskinan. Demikian pula di Indonesia, masalah kemiskinan telah menjadi salah satu masalah kompleks karena menyangkut berbagai macam aspek sosial lain seperti kesenjangan sosial, pengangguran, kriminal, pendidikan. Kemiskinan berkaitan erat dengan masalah kesenjangan. Substansi kesenjangan adalah ketidakmerataan akses terhadap sumberdaya ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran Credit Union dalam upaya menyelesaikan masalah sosial ekonomi para anggotanya, serta menganalisis bagaimana Credit Union menjawab masalah tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode triangulasi. Subyek penelitian ini adalah 100 anggota aktif Credit Union, pengurus dan manajer Credit Union yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Data penelitian dianalisis dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan ragam data yang ada, lalu menghubungkannya dengan semua data dan informasi yang diperoleh dari literatur, dokumen, survei, wawancara dan observasi di lapangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Credit Union berperan membantu menyelesaikan masalah sosial ekonomi yang dihadapi anggotanya melalui produk-produk dan program-program yang dijalankan.
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ABSTRACT


The Role of Credit Unions in Resolving Social Economic Issues Faced By the Members

Study Case in Five Credit Unions in Yogyakarta Special Province



Epsilandri Septyarini
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One of the most felt social problems by many countries is the problem of poverty. Similarly in Indonesia, the problem of poverty has become a complex issue because it involves a wide range of other social aspects such as social inequality, unemployment, crime, and education. Poverty is closely related to the problem of imbalance. The substance of the gap is inequality in access to economic resources. This study aims to evaluate the role of Credit Union in an attempt to resolve social-economic problems of its members, and to analyze how the Credit Union solves the problem. This study is an exploratory study using a qualitative approach with a method of triangulation. The subjects of this study are 100 active members of the Credit Union, Credit Union administrators, and Credit Unions’ managers that are located in Yogyakarta. The data is analyzed by classifying them based on diversity, and then connects them with all the data and information obtained from the literature, documents, surveys, interviews and field observations. The analysis shows that Credit Union has a role to resolve social and economic problems faced by its members through the products and the programs that they run.
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	PENDAHULUAN	



1.1 LATAR BELAKANG

	Lembaga filantropis maupun lembaga sosial lainnya hingga saat ini belum secara efektif dan efisien mengatasi masalah-masalah sosial dan kemasyarakatan. Kewirausahaan sosial hadir sebagai salah satu pilar penyokong solusi untuk dapat melaksanakan model-model usaha yang menyentuh tanggung jawab terhadap masalah sosial pada abad modern. Dalam  kegiatan organisasi, tanggung jawab sosial berarti bahwa pelaku usaha harus mengawasi operasional dari sistem ekonomi yang memenuhi harapan publik. Ini berarti, pada gilirannya perekonomian produksi harus dikerjakan sedemikian rupa agar mampu meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi keseluruhan. (Frederick 1960)

	Bentuk dari tanggung jawab sosial yang ada menyiratkan sikap publik menuju pemanfaatan sumberdaya untuk ekonomi dan manusia, dan sumberdaya yang digunakan tidak hanya dibatasi untuk kepentingan pribadi dan lembaga, melainkan untuk tujuan-tujuan sosial yang lebih luas. Dalam konteks lembaga profit, pada tahun 1991 Caroll memberikan nafas dari tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan ke teori manajemen pemangku kepentingan (stakeholders) dengan mengamati adanya “kecocokan alami antara gagasan tanggung jawab sosial perusahaan dan pemangku kepentingan organisasi”. Tegasnya, istilah “sosial” ini telah dilihat oleh beberapa pihak sebagai jelas dan tidak ekslusif kepada siapa perusahaan bertanggung jawab.  

	Fenomena masalah sosial selalu ada pada setiap masyarakat di belahan bumi manapun. Selama masyarakat terus mengalami proses perubahan, maka masalah sosial akan terus muncul tanpa bisa dihindari serta sekaligus akan terus mempengaruhi dimensi kehidupan setiap orang. Penyebab masalah sosial sangatlah kompleks, merentang dari dimensi yang terkait dengan pola tingkah laku, pola interaksi perubahan dan konflik nilai, sampai yang diakibatkan oleh situasi ketidakadilan, pengabaian terhadap hak-hak asasi manusia, serta kerusakan ekologis yang parah (Budi Muhammad, 2011).

Salah satu masalah sosial yang dialami oleh beberapa negara adalah kemiskinan. Hal tersebut menjadi salah satu masalah kompleks di Indonesia karena menyangkut berbagai macam aspek yang lain seperti kesenjangan sosial, pengangguran, kriminal, pendidikan. Aspek paling parah yang diakibatkan dari kemiskinan adalah degradasi moral yang dialami oleh mereka yang miskin dan yang merasa miskin, karena dengan rendahnya moral maka manusia akan kehilangan hakikatnya sebagai ciptaan Tuhan. Hingga saat ini umumnya rakyat hampir murni bergantung pada program-program pemerintah.

Pada hakekatnya kesejahteraan rakyat menjadi perhatian dan tanggung jawab negara. Namun sudah menjadi rahasia umum bahwa program pembangunan pada suatu waktu tidak akan mungkin memenuhi kebutuhan masyarakat dan menyelesaikan seluruh masalah sosial yang terjadi. Negara Indonesia terlalu luas dan memiliki jumlah penduduk yang terlalu banyak untuk dapat disentuh dalam satu waktu oleh derap pembangunan (Budi Muhammad, 2011).

Penyelesaian masalah kemiskinan yang terjadi selama ini umumnya hanya terfokus pada permukaannya saja, sehingga tidak terselesaikan secara tuntas, seperti misalnya saja bantuan langsung tunai (BLT), sumbangan-sumbangan, juga bantuan sosial yang sifatnya hanya sementara saja. Hal ini tidak menyelesaikan permasalahan secara permanen, hanya sekadar penghiburan sementara untuk mereka. Bahkan cara ini dipandang hanya akan melanggengkan kemiskinan dan mengembangkan mental miskin karena ditanamkan budaya untuk selalu meminta-minta.

Masyarakat miskin pada umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan terbatas aksesnya kepada kegiatan ekonomi, sehingga seringkali makin tertinggal jauh dari masyarakat lain yang memiliki potensi tinggi. Kemiskinan juga sering disandingkan dengan kesenjangan, karena masalah kesenjangan mempunyai kaitan erat dengan masalah kemiskinan. Substansi kesenjangan adalah ketidakmerataan akses terhadap sumber daya ekonomi. Menurut Tjokrowinoto, dalam Sulistiyani (2004:27), kemiskinan dilihat dari sisi poverty profile masyarakat, kemiskinan tidak hanya menyangkut persoalan kesejahteraan (welfare) semata, tetapi kemiskinan menyangkut persoalan kerentanan (vulnerability), ketidakberdayaan (powerless), tertutupnya akses kepada berbagai peluang kerja, menghabiskan sebagian besar penghasilannya untuk kebutuhan konsumsi, angka ketergantungan yang tinggi, rendahnya akses terhadap pasar, dan kemiskinan terefleksi dalam budaya kemiskinan yang diwarisi dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Berdasarkan pernyataan Kementrian Keuangan Indonesia, sebagian besar masyarakat di dunia, khususnya kelompok miskin dan rentan, tidak memiliki akses terhadap layanan keuangan (financial services). Sebagai contoh, sebanyak 2,7 milyar penduduk dunia tidak memiliki akses kredit, asuransi, dan tabungan (CGAP dan Bank Dunia, 2010). Di Indonesia, menurut Bank Dunia (2010) secara nasional akses ke sistem keuangan formal hanya menjangkau sekitar 52% dari total jumlah penduduk. Di sisi lain, terdapat 31% penduduk mengakses keuangan informal dan 17% penduduk yang mengalami keuangan eksklusif (tidak mengakses sistem keuangan). Masih menurut Bank Dunia (2010), sebanyak 50% penabung menyimpan uangnya di sektor keuangan formal bank, sedangkan 18% penabung menyimpan di sektor informal seperti arisan, klub tabungan, dan kelompok dana bergulir, sementara 32% lainnya tidak memiliki tabungan. Dalam hal pinjaman, sebanyak 33% masyarakat cenderung memilih menggunakan sektor keuangan informal, seperti teman, keluarga, tetangga, majikan dan rentenir dibandingkan dengan sektor keuangan formal, yakni sebesar 17%. Ironisnya, sekitar 40% penduduk tidak memiliki akses terhadap produk dan jasa keuangan baik formal maupun informal.

Ada beberapa faktor yang menghambat akses masyarakat pada sektor keuangan. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu dari sisi permintaan dan dari sisi penawaran. Dari sisi permintaan, akses masyarakat menjadi terhambat karena kurangnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap jasa keuangan, rendahnya pendapatan, tidak adanya jaminan dan sosial inklusif. Dari sisi penawaran, beberapa faktor yang seringkali membuat masyarakat tidak dapat mengakses sektor keuangan terutama yang formal diantaranya jauhnya jarak cabang bank dengan tempat tinggal, prosedur yang rumit, ketidaksesuaian produk keuangan dengan kebutuhan, bahasa yang kurang dimengerti, perilaku pegawai, dan waktu operasi dari bank yang kaku. Menurut Luluk Widyawan (2009), sumber keuangan rumah tangga biasanya berasal dari lima hal, yaitu arisan, kantor cabang bank pemerintah, lembaga keuangan mikro, rentenir dan pegadaian, teman atau kerabat. 

Melihat permasalahan seperti yang telah disebutkan diatas maka saat ini dibutuhkan beberapa alternatif solusi nyata yang dapat membantu mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusi tersebut adalah dengan meningkatkan semangat kewirausahaan pada setiap individu yang ada di masyarakat, diantaranya adalah melalui pengembangan kewirausahaan sosial. Contoh sukses aksi kewirausahaan sosial dunia ditunjukkan  Muhammad Yunus, dengan sistem Grameen Bank. Peraih Nobel Perdamaian 2006 ini tidak hanya menetapkan pola baru untuk kredit mikro bagi masyarakat kecil, tetapi juga menghilangkan jarak antara perbankan dengan masyarakat kecil yang selama ini selalu dianggap tidak layak bank (unbankable).  Di satu pihak, Yunus membebaskan masyarakat dari kemiskinan, namun di lain pihak, lembaga yang ditanganinya dikelola secara profesional bisnis. Yunus mempertahankan prinsip awal Grameen Bank sebagai bentuk kewirausahaan sosial, didasarkan kepada tanggung jawab sosial pada masyarakat. Dengan cara tersebut, Yunus sukses memerangi kemiskinan di negaranya.

Salah satu bentuk kewirausahaan sosial yang bergerak di sektor ekonomi adalah Credit Union. Sebagai salah satu bentuk lembaga keuangan, Credit Unionadalah sebuah lembaga keuangan berbentuk koperasi yang menyediakan jasa-jasa keuangan sebagaimana diselenggarakan oleh lembaga perbankan seperti tabungan, pinjaman untuk berbagai tujuan, asuransi, dan jasa pengiriman uang (WOCCU (2003);Emmon (1997) dalam Kusumajati 2012), sesuai dengan kebutuhan anggota dan perkembangan Credit Union. Credit Union tidak mencari keuntungan, kehadirannya bertujuan melayani para anggota yang berada dalam satu ikatan pemersatu seperti wilayah tempat tinggal, profesi, tempat kerja, dan lain-lain. Tujuan utama Credit Union  ini adalah melayani para anggota agar permasalahan dan kebutuhan keuangan mereka teratasi.

Credit Union pertama kali terbentuk di Eropa, tepatnya di Jerman pada tahun 1849. Gagasan ini dipelopori oleh Walikota Flammersfield yang bernama Frederich Wilhelm Raiffeisen. Model pengusahaan modalnya sangat sederhana dan dikenal dengan 3 (tiga) prinsip utama Credit Union, yaitu tabungan (modal), yang diperoleh hanya dari anggotanya sendiri, pinjaman yang hanya diberikan kepada anggotanya sendiri, watak sebagai jaminan terbaik bagi peminjam. 

Sementara itu, Credit Union di Indonesia pertama kali  diperkenalkan oleh seorang Pastor katolik asal Jerman bernama Karl Albrecht  Karim Arbie S.J. pada tahun 1967, yang selanjutnya di tahun 1970 membentuk CUCO (Credit Union Concelling Office ) di Jakarta. Kehadiran Credit Union di tanah air dan khususnya di Kalimantan Barat merupakan sebuah tanggapan nyata atas situasi hidup sosial dan ekonomi masyarakat. Masyarakat kecil, terutama kaum tani, buruh, karyawan, dan pegawai kelas rendah pada dasarnya membutuhkan sebuah wadah yang dapat menolong mereka untuk mengatur situasi perekonomian perorangan dan bersama. Masuknya Credit Union diibaratkan dengan munculnya terang baru di daerah Kalimantan Barat yang menunjukkan jalan yang akan menyejahterakan seluruh warga masyarakat (Munaldus dkk, 2012).

Jika dikaitkan dengan uraian diatas, maka Credit Union secara aktif mengembangkan tujuan sosialnya dengan memberikan pendidikan bagi para anggota, pengurus dan karyawan serta masyarakat umum tentang ekonomi, sosial, demokrasi dan prinsip-prinsip kerjasama saling membantu dalam Credit Union. Promosi tentang habitus hemat dan penggunaan pinjaman secara bijak serta pendidikan tentang hak-hak dan kewajiban anggota adalah hal yang mendasar bagi keseimbangan watak sosial dan ekonomi Credit Union dalam memenuhi kebutuhan para anggota. Selain itu untuk mewujudkan ketahanan filosofinya dan menggalang keberadaan koperasi, Credit Union secara aktif bekerjasama dengan Credit Union lain dan organisasinya pada tingkat lokal, nasional dan internasional dalam rangka memberikan pelayanan terbaik bagi anggota dan masyarakatnya. 

Credit Union mengemban nilai-nilai tertentu sebagai norma usahanya, nilai-nilai tersebut terungkapkan melalui prinsip-prinsip Credit Union. Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut tersebut, jelaslah bahwa pada dasarnya Credit Union menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan, keadilan, dan demokrasi. Tujuan Credit Union bukanlah sekedar untuk memperjuangkan kepentingan para anggotanya, tetapi juga dengan sadar bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitarnya. Credit Union juga memiliki tujuan untuk turut serta secara aktif dalam membangun sistem perekonomian nasional melalui gerakan ekonomi rakyat yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil, makmur dan berkesinambungan, baik dalam lingkup nasional maupun lingkup internasional. Gerakan Credit Union merupakan solusi alternatif dan tidak tertutup kemungkinan menjadi pilihan utama bagi masyarakat miskin untuk bangkit secara ekonomi.

Gerakan Credit Union ini bukan tanpa tantangan. Terkadang muncul sejumlah masalah yang ada dalam internal Credit Union. Salah satu contohnya adalah anggota Credit Union yang tidak mengikuti ketentuan yang telah disepakati. Ada pula yang hanya ingin mengeruk keuntungan dari Credit Union dan kehilangan semangat kesetiakawanan, pinjaman-pinjaman dari Credit Union tidak dilunasi sebagaimana mestinya. Mereka menyalahgunakan kepercayaan dari Credit Union. Dewan pengurus Credit Union perlu memiliki kebijakan dalam menghadapi mereka yang tidak memenuhi ketentuan sebagai anggota. Dari sisi lain, pengelolaan keuangan dunia dewasa ini sekurang-kurangnya harus memperhatikan dua dimensi utama, yaitu transparansi dan akuntabilitas. Sistem keuangan yang transparan memiliki keterbukaan dan setiap waktu dapat diperiksa oleh semua pihak yang berwenang. Anggota memiliki informasi yang benar dan memadai tentang keadaan sebenarnya. Transparansi keuangan berusaha menghindarkan dari aneka bentuk pembohongan yang merugikan banyak pihak. 

Dikaitkan dengan bentuk dari tanggung jawab sosial yang ada,Credit Union merupakan salah satu tiang perekonomian dalam rangka pengentasan masalah sosial seperti kemiskinan, karena kegiatan yang terdapat dalam Credit Unionadalah bagaimana meningkatkan kesejahteraan anggota, sehingga model Credit Union sangat cocok untuk dikembangkan. Untuk itu potensi keberadaan Credit Union harus dikembangkan dan pemerintah harus melihat keberadaan Credit Union sebagai suatu model pengentasan kemiskinan (Hanna M. Aritonang, 2009).

Berdasarkan paparan di atas, peneliti meyakini bahwa misi yang diemban gerakan Credit Union di Indonesia bermuatan aspek tanggung jawab sosial. Namun demikian, hal tersebut perlu diteliti lebih lanjut mengingat bahwa sampai saat ini literatur yang membahas masalah gerakan Credit Union di Indonesia jumlahnya masih sangat terbatas. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan studi tentang bagaimana Credit Union mengadopsi prinsip-prinsip tanggung jawab sosial dalam program-program yang dijalankannya.



1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, untuk keperluan penelitian ini dibuat rumusan permasalahan secara lebih sistematis, sebagai berikut: 

1. Apakah Credit Union bertujuan untuk menjawab masalah sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota?

1. Bagaimana Credit Union menjawab permasalahan sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota?



1.3 TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan identifikasi masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengevaluasi sejauh mana kehadiran Credit Union berkaitan dengan upaya penyelesaian masalah sosial ekonomi dalam anggota

b. Untuk menganalisis bagaimana Credit Union menjawab permasalahan sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota.



1.4 MANFAAT PENELITIAN

Dengan menjawab permasalahan dan tujuan penelitian yang sudah dirumuskan, penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut:

1. Sebagai upaya pembuktian secara empiris bahwa Credit Union adalah lembaga keuangan mikro yang memiliki misi tanggung jawab sosial dengan menyertakan contoh penerapan metode triangulasi didalamnya.  

1. Sebagai masukan bagi gerakan Credit Union untuk merancang kebijakan-kebijakan Credit Union yang lebih memiliki perspektif tanggung jawab sosial.



1.5 BATASAN PENELITIAN

 Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada analisis tentang keterkaitan antara aspek tanggung jawab sosial dan program-program Credit Union yang akan dikaji berdasarkan studi kasus di lima Credit Union sampel yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membangun generalisasi analisis gerakan Credit Union nasional di Indonesia.





1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Bab I.    Pendahuluan

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II.  Landasan Teori

Bab ini menguraikan penjelasan atas teori-teori pendukung berkaitan dengan penelitian dan digunakan sebagai dasar dalam melakukan pembahasan.

Bab III.  Metoda Penelitian

Bab ini menjelaskan cara yang akan digunakan dalam melakukan penelitian, meliputi jenis penelitian, desain penelitian, pengumpulan data, pengolahan data,  instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan 

Bab ini memaparkan uraian tentang deskripsi atau karakteristik data serta menguraikan proses penelitian yang dilakukan dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V.   Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang mengemukakan kesimpulan dari hasil analisis, keterbatasan penelitian serta saran penulis.





BAB II

LANDASAN TEORI



0. Pendahuluan

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab I, Credit Union adalah lembaga keuangan satu-satunya yang didasarkan pada prinsip bahwa para anggota diikat oleh suatu ikatan pemersatu, seperti pekerjaan, asosiasi, atau komunitas. Awalnya persyaratan ini dimaksudkan agar mereka saling mengenal satu sama lain yang tinggal berdekatan, sehingga dapat dengan mudah membentuk sebuah lembaga keuangan koperasi yang dimiliki oleh anggota dan tidak berorientasi mencari keuntungan semata. Kemudian, prinsip ikatan pemersatu telah diperluas sehingga memungkinkan sebuah Credit Union melayani beberapa kelompok ikatan pemersatu yang berbeda. Ikatan pemersatu ini tidak hanya membuat gerakan Credit Union menjadi unik. Hal tersebut juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap kehidupan sosial para anggota Credit Union dan telah mencerminkan simbol persatuan masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. 

Bagian pertama dalam bab ini menjelaskan tentang beberapa definisi dan teori terkait Credit Union sebagai lembaga keuangan mikro yang menampung semua pihak yang berkehendak baik untuk membangun kesejahteraan ekonomi, sosial, dan rohani. Keadaan hidup ekonomi dan sosial anggota Credit Union memiliki ciri khasnya masing-masing. Mereka semakin kreatif mengusahakan mata pencarian, mengatur keuangan, dan merencanakan penggunaan keuangan yang sehat. Anggota Credit Union tidak hanya dilatih untuk terampil dalam bidang pengelolaan keuangan, tapi sungguh mereka bisa lebih mengatur pribadi dan kebijakan hidup sekarang dan di masa depan. Ekonomi rakyat terus dipacu melalui jalur Credit Union. Jalinan kerjasama antar anggota masyarakat kian terasa. Perbedaan budaya, etnis, dan agama bisa dilebur melalui wadah Credit Union. Gerakan ekonomi ini mengusung peningkatan kesejahteraan bersama sebagai anggota masyarakat. Arah dan gerak Credit Union berusaha menolong setiap orang yang ingin maju dalam kehidupan bersama.

Untuk melanjutkan cita-cita dan keyakinan para perintis, maka Credit Union menjunjung pembangunan manusia dan hubungan sosialnya. Visi keadilan sosialnya mencakup sisi keanggotaan secara perseorangan dan kepada masyarakat lebih luas di mana mereka berkarya dan bertempat tinggal. Cita-cita Credit Union adalah memberikan pelayanan kepada semua yang membutuhkan dan dapat mendayagunakannya. Setiap orang, baik dia seorang anggota atau anggota potensial adalah bagian dari kepentingan dan perhatian Credit Union. Keputusan-keputusan diambil dengan penuh pertimbangan bagi kepentingan masyarakat yang lebih luas di dalam Credit Union dan para anggotanya.



0. Credit Union

1. Definisi Credit Union

Credit Union berasal dari dua kata, yaitu Credit dan Union. Credit dalam bahasa latin adalah Credere yang artinya saling percaya. Sedangkan Union (unio) berarti kumpulan. Maka, Credit Union artinya kumpulan orang-orang yang saling percaya, di Indonesia, Credit Union diterjemahkan sebagai koperasi kredit. Munaldus, (2012) menjelaskan beberapa definisi tentang Credit Union. Pertama, Credit Union adalah koperasi keuangan yang dijalankan secara demokratis dan profit sharing (bagi hasil), menawarkan berbagai produk simpanan dan pinjaman berbunga rendah kepada para anggotanya. Kedua, Credit Union adalah sebuah lembaga keuangan koperasi yang dimiliki dan diawasi oleh para anggotanya dan dioperasikan untuk tujuan mendorong pola hidup hemat, menyediakan pinjaman dengan suku bunga bersaing, dan menyediakan berbagai pelayanan keuangan lain kepada para anggotanya. Ketiga, Credit Union adalah koperasi keuangan yang didirikan dari, oleh, dan untuk anggota dimana paea anggota adalah penabung, peminjam, dan sekaligus pemegang saham. Keempat, Credit Union adalah koperasi keuangan yang tidak mencari keuntungan, yang kehadirannya justru untuk melayani para angggota yang berada dalam satu ikatan pemersatu. Hal tersebut didukung dengan definisi yang diberikan oleh World Council of Credit Unions (WOCCU) sebagai “not-for-profit cooperative institutions” atau lembaga koperasi yang bukan bertujuan untuk tujuan mencari keuntungan. 

Credit Union merupakan sebuah lembaga keuangan yang sesuai dengan definisi keuangan mikro yang dirumuskan oleh berbagai ahli, yang pada dasarnya mencakup jenis layanan jasa keuangan yang beragam, volume transaksi keuangan individual yang disesuaikan dengan kemampuan klien, target pasar, yang mengutamakan bagian masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan formal, serta sistem pengelolaan organisasi yang disesuaikan dengan kondisi lokal dimana suatu lembaga keuangan mikro berada sebagaimana diungkapkan oleh Kusumajati (2012). Disampaikan pula bahwa Credit Union atau Koperasi Kredit dalam hal organisasi dan operasinya tidak banyak berbeda dengan Koperasi Simpan Pinjam/ Unit Simpan Pinjam (KSP/USP), tetapi sampai saat ini Credit Unionbiasanya lebih memilih beroperasi sebagai kelompok simpan pinjam informal karena alasan masih sangat kuatnya keterlibatan pemerintah dalam sistem koperasi. Berbeda dengan jenis koperasi lainnya, Credit Union telah melakukan mobilisasi tabungan dan bergantung pada sumberdaya sendiri (INKOPDIT, 2008; Profi, 2005; Holloh, 2001 dalam Kusumajati, 2012). Lebih lanjut diungkapkan bahwa keberadaan Credit Union di Indonesia tidak lepas dari kondisi ekonomi politik yang saat itu melingkupi bangsa Indonesia. Selama periode 1960-1965, periode dimana diterapkan sistem demokrasi terpimpin dalam sistem politik Indonesia, saat itu politik ditempatkan sebagai panglima, dan hampir semua aspek kehidupan bernegara diabdikan bagi kepentingan politik. Koperasi yang dalam Undang-Undang Dasar 1945 ditetapkan sebagai sokoguru perekonomian, selama periode demokrasi terpimpin juga digunakan sebagai alat oleh para pejabat pemerintah dan pejabat partai untuk mencari pengaruh politik dalam masyarakat dan juga digunakan sebagai alat distribusi barang oleh pemerintah. Akibatnya, selama periode tersebut koperasi tidak dapat berfungsi dengan benar, dan lebih jauh lagi dalam masyarakat muncul sikap antipati atau trauma terhadap setiap bentuk koperasi (Djohan, Susanto dan Rasyad, 1955:5 dalam Kusumajati, 2012). 









1. Prinsip-Prinsip Credit Union

	WOCCU, dalam Munaldus (2012) mengeluarkan Operating Principles yang telah Dirumuskan dan disepakati dalam Forum Credit Union Internasional I yang diselenggarakan pada tanggal 24 Agustus 1984. Prinsip-prinsip Credit Union adalah sebagai berikut :

1. Struktur yang demokratis :

i. Keanggotaan yang terbuka dan sukarela 

	Keanggotaan dalam Credit Union adalah terbuka dan sukarela pada setiap orang dalam ikatan pemersatu bergabung dan memanfaatkan pelayanan yang diberikan secara bertanggung jawab.

ii. Pengawasan demokratis 

	Anggota Credit Union memiliki hak yang sama untuk bersuara (satu anggota, satu suara) dan berperan serta di dalam pengambilan keputusan-keputusan untuk kemajuan Credit Union tanpa dipengaruhi  jumlah tabungan, saham, deposito maupun volume usahanya. Anggota Credit Union memilih pengurus dan pengawas yang proporsional atau representasional, sesuai dengan prinsip demokratis. Credit Union bersifat otonom,dalam kerangka hukum dan peraturan yang mengakui bahwa Credit Union sebagai sebuah badan usaha pelayanan bersama yang dikendalikan oleh anggotanya.







iii. Tidak diskriminatif

	Credit Union tidak membedakan latar belakang anggotanya, setiap anggota diperlakukan sama, Credit Union tidak membedakan suku, kebangsaan, jenis kelamin, agama atau politik

1. Pelayanan kepada anggota

i. Distribusi kepada anggota

Mendorong sikap hemat dengan cara menabung dan penyediaan pinjaman serta pelayanan lainnya. Setiap Hasil lebih (surplus) yang diperoleh harus memberikan manfaat bagi seluruh anggota bukan pada segelintir anggotanya apalagi bukan anggota. Surplus yang diperoleh dibagikan kepada seluruh anggota sebanding dengan transaksinya  sebagai balas jasa saham dan balas jasa pinjaman. Balas jasa yang  diberikan kepada anggota harus sebanding dengan besarnya modal saham yang dimilikinya dan partisipasinya dalam mengembangkan usaha Credit Union diarahkan untuk meningkatkan atau menambah pelayanan seperti yang diperlukan anggota.

ii. Membangun stabilitas keuangan

Perhatian utama Credit Union adalah untuk membangun kekuatan finansial, melalui pembentukan cadangan yang memadai dan kontrol internal yang memastikan pelayanan berkesinambungan kepada para anggotanya. 





iii. Pelayanan kepada anggota

Semua pelayanan Credit Union ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi seluruh anggota.

1. Tujuan sosial

i. Pendidikan yang terus-menerus

Credit Union secara aktif terus melaksanakan pendidikan kepada para anggota, pengurus, pegawas, staff dan masyarakat pada umumnya sesuai pada prinsip menolong diri sendiri dalam kebersamaan, demokratis, sosial dan ekonomi. Tujuannya adalah untuk mendorong anggota dalam penggunaan uang secara bijaksana, menabung dan juga mendidik anggota agar memahami hak dan tanggung jawabnya.

ii. Kerjasama antar Credit Union

Untuk mewujudkan ketahanan filosofinya dan menggalang keberadaannya, Credit Union secara aktif harus membangun kerja sama dengan Credit Union lain, baik tingkat lokal, nasional dan internasional dalam rangka memberikan pelayanan terbaik kepada anggota. Meneruskan cita-cita dan keyakinan para pendiri, Credit Union menjunjung pembangunan manusia dan pembangunan sosial dalam masyarakat. Visi Credit Union tentang keadilan sosial meluas baik terhadap anggota secara individu dan masyarakat umum di mana mereka bekerja dan tinggal.





iii. Tanggung jawab sosial

Cita – cita Credit Union adalah untuk memperluas layanan kepada semua orang yang membutuhkan dan dapat memanfaatkan pelayanannya. Setiap orang baik itu anggota maupun calon anggota menjadi kepentingan dan kepedulian Credit Union. Segala keputusan–keputusan diambil dengan memperhatikan sepenuhnya kepentingan masyarakat luas di mana Credit Union dan anggotanya berada.

Menurut WOCCU dalam Munaldus (2012), prinsip-prinsip CU internasional diambil dari filosofi koperasi dengan nilai-nilai utamanya adalah kesetaraan, keadilan, dan menolong diri sendiri dalam kebersamaan (mutual self-help). Mengingat implementasi filosofi CU diseluruh dunia dapat dalam berbagai bentuk, pada jantung prinsip-prinsip diatas terkandung konsep tanggung jawab sosial yang utama tentang pembangunan manusia dan persaudaraan sesama manusia yang diwujudnyatakan melalui kerjasama dan bergotong-royong untuk mencapai kehidupan yang lebih baik bagi banyak orang dan masyarakat. Hal tersebut yang tidak terdapat dalam lembaga keuangan lainnya seperti Bank Komersial atau LKM. Berkaitan dengan prinsip-prinsip diatas, maka Komisi Brundland (1989) juga telah menetapkan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan yang meliputi :

a) Prinsip akuntabilitas, utamanya terkait dengan dampak terhadap masyarakat dan lingkungan.

b) Prinsip perilaku etis berdasarkan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, dan integritas

c) Prinsip menghormati kepentingan stakeholders, dalam arti harus menghormati, mempertimbangkan dan menanggapi kepentingan stakeholders.

d) Prinsip penghormatan terhadap supremasi hukum, yaitu organisasi harus menerima bahwa penghormatan terhadap supremasi hukum adalah wajib.

e) Prinsip menghormati norma-norma perilaku internasional

f) Prinsip menghormati hak asasi manusia, dalam arti organisasi harus menghormati hak asasi manusia dan mengakui pentingnya dan universalitas mereka.





























0. Pengertian Kewirausahaan

	Dalam artikel The Meaning of Social Entrepreneurship, J. Gregory Dees (2001) menerangkan bahwa dalam bahasa biasa, menjadi “wirausaha” adalah berkaitan dengan memulai sebuah usaha (bisnis), tetapi ini adalah penerapan yang sangat longgar terhadap sebuah istilah yang mempunyai sejarah yang kaya makna dan jauh lebih signifikan. Istilah “wirausaha ” bermula dari ekonomi Perancis pada awal abad 17 dan 18. Di Perancis, istilah itu berarti orang yang “mengurus” (undertake), bukan “yang mengurus pemakaman” (undertaker) dalam hal pemimpin pemakaman, namun orang yang mengurus aktivitas atau proyek signifikan. Secara lebih khusus, ini digunakan untuk mengidentifikasi orang-orang pemberani yang mendorong kemajuan ekonomi dengan mencari cara-cara yang baru dan lebih baik dalam mengerjakan banyak hal. Ekonom Perancis yang paling biasa dipercaya memberi istilah arti khusus ini adalah Jean Baptiste Say (J. Gregory Dees, 2001). Pada perputaran abad 19, Say menulis: “wirausaha ”  mengubah sumber daya ekonomi di luar area produktivitas rendah dan masuk ke area produktivitas tinggi dan hasil yang lebih besar“. “Wirausaha ” menciptakan nilai.

	Pada abad 20, ekonom yang paling erat berkaitan dengan istilah itu adalah Joseph Schumpeter (J. Gregory Dees, 2001). Ia mendeskripsikan “wirausaha ” sebagai inovator yang mengemudikan proses kapitalisme “pembangun-perusak” menurut kata-katanya, “fungsi “wirausaha ” adalah melaksanakan atau merevolusi pola produksi”. Mereka dapat melakukan hal ini dengan banyak cara: “Dengan mengeksploitasi hasil penemuan atau secara lebih umum kemungkinan teknologi yang belum dicoba untuk menghasilkan komoditas baru atau menghasilkan komoditas lama dengan cara baru, dengan membuka sumber pasokan bahan baru atau gerai baru untuk produk, dengan me-reorganisasi industri dan sebagainya”. Menurut Schumpeter (J. Gregory Dees, 2001) “wirausaha ” adalah agen perubahan dalam perekonomian. Dengan melayani pasar-pasar baru atau menciptakan cara-cara baru mengerjakan banyak hal, mereka memajukan perekonomian. 



0. Pengertian Kewirausahaan Sosial

	Akar utama dari kewirausahaan sosial adalah teori kewirausahaan sendiri. Dimulai dari Jean Baptiste Say di abad ke 19 (J. Gregory Dees, 2001) yang menyebutkan secara khusus mengenai wirausaha sebagai pihak yang mengubah sumber daya ekonomi dari tingkatan produktivitas yang rendah ke tingkat produktivitas yang tinggi dan menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Wirausaha menciptakan value. 

Tokoh yang paling dikenal dekat dengan istilah wirausaha di abad ke-20 yaitu Joseph Schumpeter (J. Gregory Dees, 2001), mendefinisikan wirausahawan sebagai inovator yang menggerakkan proses “kreatif-destruktif” dari kapitalisme. Wirausahawan berfungsi merevolusi atau mereformasi pola produksi. Schumpeter memandang wirausahawan sebagai agent of change dari perekonomian. Baik Schumpeter dan Say (J. Gregory Dees, 2001) telah menanamkan konsep wirausahawan sebagai katalis dan inovator di belakang perkembangan perekonomian di suatu wilayah. Dan konsep tersebut menjadi dasar dari pengembangan konsep kewirausahaan kontemporer.

Di era kontemporer, Peter Drucker (J. Gregory Dees, 2001) mengembangkan konsep dasar wirausahawan dari Jean-Baptiste Say (J. Gregory Dees, 2001) dengan menambahkan unsur opportunity (kesempatan/peluang). Drucker (J. Gregory Dees, 2001) menyatakan wirausahawan selalu mencari dan merespon perubahan, dan mengeksploitasinya sebagai peluang dan kesempatan. Sedangkan Howar Stevenson (J. Gregory Dees, 2001) mengembangkan aspek resourcefulness (kepemilikan sumber daya), tepatnya free from resource limittation. Wirausahawan tidak hanya mencari dan mengejar peluang, namun juga tidak dibatasi pilihannya meskipun mengalami keterbatasan sumber daya yang dimiliki.

Gregory Dees (J. Gregory Dees, 2001), penulis artikel The Meaning of Social Entrepreneurship ini, melakukan proses mengkonstruksi definisi Kewirausahaan Sosial dengan mengawali proses membedakan antara Kewirausahaan Bisnis dengan Kewirausahaan Sosial. Pandangan Say, Schumpeter, Decker dan Stevenson J. Gregory Dees, 2001) dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan Kewirausahaan Sosial sekalipun. Tetapi orientasilah yang membedakan antara kewirausahaan sosial dan kewirausahaan bisnis.

Bagi Wirausaha Sosial, misi sosial adalah eksplisit dan sentral. Ini dengan jelas mempengaruhi bagaimana Wirausaha Sosial mempersepsikan dan menilai peluang peluang yang mereka miliki. Akibat dari misi menjadi kriteria sentral bagi wirausahawan sosial bukan penciptaan kekayaan. Bagi wirausahawan sosial, kemakmuran yang diraih hanyalah sarana yang muncul terakhir setelah misi dilaksanakan. Sedangkan wirausahawan bisnis berorientasi pada penciptaan kemakmuran yang dianggap sebagai cara untuk mengukur penciptaan nilai.

 Situasi pasar tidak bekerja dengan baik dalam menanggapi aktivitas kewirausahaan sosial seperti halnya kewirausahaan bisnis. Indikator pencapaian kewirausahaan sosial yang berorientasi pada misi sosial tidak dapat begitu saja menerapkan indikator pencapaian nilai yang digunakan dalam konteks kewirausahaan bisnis.

Oleh karena itu, Gregory Dees (J. Gregory Dees, 2001) menyatakan bahwa definisi dari kewirausahaan sosial harus merefleksikan sebuah kebutuhan untuk mensubstitusi bidang-bidang pasar yang berfungsi bagi kewirausahaan bisnis. Akan tetapi bukan berarti bahwa definisi tersebut mengasumsikan bahwa bidang pasar bisnis yang berlaku akan menyingkirkan segala kegiatan wirausahawan sosial yang tidak dapat mengoptimalkan sumberdayanya dengan efektif dan efisien.

Gregory Dees (J. Gregory Dees, 2001) membuat definisi yang mengkombinasikan intisari dari penciptaan nilai oleh Say J. Gregory Dees, 2001), inovasi dan agen perubahan dari Schumpeter, upaya meraih peluang oleh Drucker (J. Gregory Dees, 2001) dan keterbebasan dari hambatan sumberdaya dari Stevenson (J. Gregory Dees, 2001). Definisi Dees tersebut menggambarkan peranan wirausahawan sosial sebagai agen perubahan dalam sektor sosial dengan:

1. Mengadopsi misi yang menciptakan dan memelihara nilai sosial dan bukan hanya nilai privat.

1. Mengidentifikasi dan tanpa lelah mengejar peluang-peluang baru yang dapat memastikan misi berjalan dengan baik

1. Terlibat dalam tiap proses inovasi, adaptasi dan pembelajaran dari misi yang berkelanjutan

1. Melaksanakan misi dengan tegas dan tanpa ragu, tanpa harus merasa terbatasi oleh sumber daya yang dimiliki saat ini.

1. Menunjukkan akuntabilitas yang tinggi terhadap konstituen-konstituen yang dilayani dalam misi dan terhadap hasil yang diperoleh dari pelaksanaan suatu misi sosial. Semakin dekat seseorang terhadap untuk memenuhi kondisi-kondisi tersebut di atas, semakin seseorang tersebut mendekati kesesuaian dengan model kewirausahawanan sosial. 

	Sebagaimana dengan organisasi, pemimpin usaha sosial harus beradaptasi dan memanfaatkan lingkungan eksternal organisasi. Dalam praktiknya, ini berarti mempublikasikan usaha tersebut dan membangun jaringan komunikasi dan pengaruh dengan kelompok yang berpandangan sama dan dengan sumber kekuasaan swasta dan pemerintahan, yang senuanya bisa membantu atau menghambat mencapai tujuan usaha.

	Kewirausahaan sosial melibatkan proses penciptaan-penciptaan sesuatu yang bernilai/berharga. Penciptaan itu harus memiliki nilai bagi wirausaha itu sendiri dan juga orang/pihak lain. setelah diciptakan, nilai itu harus disampaikan. Penyampaian nilai nyata harus menjadi tujuan utama wirausahawan. Nilai tambah ekonomi, pertumbuhan, dan ukuran-ukuran kinerja lain, merupakan akibat sampingan penyampaian nilai kepada pelanggan/masyarakat. (Kaswan dkk 2015).

	Salah seorang pemimpi terkenal dalam sejarah modern adalah Muhammad Yunus (2007). Muhammad Yunus pendiri Grameen Bank, organisasi unik yang didirikan dengan tujuan tunggal untuk menyalurkan kredit kecil bagi kaum miskin di Bangladesh. Pada awalnya Muhammad Yunus tidak memiliki visi sama sekali. Visinya mengenai dunia tanpa kemiskinan mulai muncul dari satu kejadian banyak orang terlantar, kelaparan, orang-orang yang menunggu ajal di jalan-jalan Bangladesh.

	Pada tanggal 2 Oktober 1983 Grameen Bank menjadi sebuah bank yang resmi dan independen. Kini Grameen Bank bekerja di lebih dari 46.000 desa di Bangladesh, melalui 1.267 cabangnya, dengan lebih dari 12.000 anggota staf. Mereka telah meminjamkan lebih dari US$ 4,5 Milliar, dalam bentuk pinjaman yang berkisar antara dua belas sampai lima belas dolar dengan rata-ratanya dibawah $200. Bahkan mereka meminjamkan uang kepada para pengemis untuk membantu mereka meninggalkan kebiasaaan mengemis itu, dan mulai berjualan. Dalam prosesnya, terjadi proses pemberdayaan dan pada intinya terdapay para wanita yang dapat memilih untuk bekerja sendiri atau secara sinergis membentuk kelompok yang mereka urus dengan aturan mereka sendiri, untuk menjadi pengusaha bersemangat swasembada dan mandiri, yang menghasilkan barang-barang dari rumah mereka, sekitar mereka, agar dapat dikelola secara ekonomis dan sukses. (Muhammad, 2007)



0. Sosial Ekonomi

4. Pengertian Sosial Ekonomi

Pengertian sosial ekonomi jarang dibahas secara bersamaan. Pengertian sosial dan pengertian ekonomi seringkali dibahas secara terpisah. Pengertian sosial dalam ilmu sosial menunjuk pada objeknya yaitu masyarakat. Sedangkan pada departemen sosial menunjukkan pada kegiatan yang ditunjukkan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam bidang kesejahteraan yang ruang lingkup pekerjaan dan kesejahteraan sosial.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sosial berarti segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat (KBBI, 1996:958). Sedangkan dalam konsep sosiologi, manusia sering disebut sebagai makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya bantuan orang lain disekitarnya. Sehingga kata sosial sering diartikan sebagai hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat. 

	Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekonomi berarti ilmu yang mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti keuangan, perindustrian dan perdagangan) (KBBI, 1996:251). Maka berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat dan kebutuhan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya antara lain sandang, pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan, dan interaksi. Pemenuhan kebutuhan hidup seseorang berkaitan dengan penghasilan. 

	Sosial ekonomi menurut Abdulsyani (1994) adalah kedudukan atau posisi sesorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi, sedangkan menurut Soekanto (2001) sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak -hak serta kewajibannya dalam hubunganya dengan sumber daya.



4. Indikator Sosial Ekonomi

Keluarga atau kelompok masyarakat dapat digolongkan memiliki sosial ekonomi rendah, sedang, dan tinggi (Koentjaraningrat, 1981 : 38 ). Berdasarkan hal tersebut dapat mengklasifikasikan keadaan sosial ekonominya, yang dapat dijabarkan sebagai indikatornya sebagai berikut :

1. Pendapatan

Pendapatan akan mempengaruhi status sosial seseorang, terutama akan ditemui dalam masyarakat yang materialis dan tradisional yang menghargai status osial ekonomi yang tinggi terhadap kekayaan. Christhoper dalam Sumardi (2004) mendefenisikan Pendapatan berdasarkan kamus Ekonomi adalah uang yang diterima oleh seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, bunga, laba dan lain sebagainya.











0. Masalah Sosial

Menurut Soekanto (2006) masalah sosial adalah suatu ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompok sosial. Jika terjadi bentrokan antara unsur-unsur yang ada dapat menimbulkan gangguan hubungan sosial seperti kegoyahan dalam kehidupan kelompok atau masyarakat.

	Blumer (1957) dan Thompson (1988) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan masalah sosial adalah suatu kondisi yang dirumuskan atau dinyatakan oleh suatu entitas yang berpengaruh yang mengancam nilai-nilai suatu masyarakat sehingga berdampak kepada sebagian besar anggota masyarakat dan kondisi itu diharapkan dapat diatasi melalui kegiatan bersama.

	Masalah sosial muncul akibat terjadinya perbedaan yang mencolok antara nilai dalam masyarakat dengan realita yang ada. Yang dapat menjadi sumber masalah sosial yaitu seperti proses sosial dan bencana alam. Adanya masalah sosial dalam masyarakat ditetapkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan khusus seperti tokoh masyarakat, pemerintah, organisasi sosial, musyawarah masyarakat, dan lain sebagainya. Masalah sosial dapat dikategorikan menjadi 4 (empat) jenis faktor, yakni antara lain :

1. Faktor Ekonomi : Kemiskinan, pengangguran, pendidikan, dan lain-lain.

1. Faktor Budaya : Perceraian, kenakalan remaja, dan lain-lain.

1. Faktor Biologis : Penyakit menular, keracunan makanan, dan sebagainya.

1. Faktor Psikologis : penyakit syaraf, aliran sesat, dan sebagainya.

	Merujuk pada masalah kemiskinan, kondisi masyarakat yang disebut miskin dapat diketahui berdasarkan kemampuan pendapatan dalam memenuhi standar hidup (Nugroho, 1995). Pada prinsipnya, standar hidup di suatu masyarakat tidak sekedar tercukupinya kebutuhan akan pangan, akan tetapi juga tercukupinya kebutuhan akan kesehatan maupun pendidikan. Tempat tinggal ataupun pemukiman yang layak merupakan salah satu dari standar hidup atau standar kesejahteraan masyarakat di suatu daerah. Berdasarkan kondisi ini, suatu masyarakat disebut miskin apabila memiliki pendapatan jauh lebih rendah dari rata - rata pendapatan sehingga tidak banyak memiliki kesempatan untuk mensejahterakan dirinya (Suryawati, 2004). 

	Kemiskinan seringkali menjadi akar permasalahan sosial yang ada di masyarakat misalnya kejahatan, penelantaran anak, fakir gelandangan dan lain sebagainya. Karena kebutuhan hidup tidak terpenuhi dengan maksimal, beberapa disfungsi sosial yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada seperti itu muncul, sehingga dapat mengganggu stabilitas masyarakat. Kemiskinan juga dianggap sebagai bentuk permasalahan pembangunan yang diakibatkan adanya dampak negatif dari pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang sehingga memperlebar kesenjangan pendapatan antar masyarakat maupun kesenjangan pendapatan antar daerah (Harahap, 2006).







BAB III

METODA PENELITIAN



Bab III mepaparkan metode penelitian dan proses penelitian yang meliputi desain penelitian, penelitian tahap I, penelitian tahap II, informan penelitian, populasi dan sampel, sumber dan teknik pengumpulan data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilengkapi dengan data-data kuantitatif untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana gerakan Credit Union mengadopsi prinsip-prinsip tanggung jawab sosial dalam program-program yang dijalankannya.Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksploratori. Menurut Umar (2005:32), penelitian eksploratori adalah penelitian yang berusaha untuk mencari ide-ide atau hubungan-hubungan yang baru. Tujuan penelitian eksploratori adalah mendiagnosis situasi untuk menggali informasi, memilih alternatif dari berbagai masalah yang muncul, dan menemukan ide-ide baru mengenai masalah-masalah atau informasi yang belum teridentifikasi. Penelitian eksploratori dilakukan apabila peneliti belum memperoleh data awal sehingga belum mempunyai gambaran sama sekali mengenai hal yang akan diteliti. Penelitian eksploratori tidak memerlukan hipotesis atau teori tertentu. Peneliti hanya menyiapkan beberapa pertanyaan sebagai penuntun untuk memperoleh data primer berupa keterangan, informasi, sebagai data awal yang diperlukan.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

a. Data yang akan dicari:

i. Data primer, diperoleh dari sumber pertama,yaitu anggota Credit Union dan wawancara mendalam dengan stakeholder Credit Union.

ii. Data sekunder, diperoleh dari dokumentasi seperti data program, data perencanaan, dokumen pola kebijakan, dan sebagainya yang dimiliki oleh kelima Credit Union yang diteliti.

iii. Data Literatur, diperoleh dari literatur atau pustaka yang berkaitan tentang Credit Union,kewirausahaan sosial, masalah sosial, terminologi sosial ekonomi, dantanggung jawab sosial.



b. Triangulasi

Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari berbagai perspektif.Triangulasi merujuk pada konsistensi suatu penelitian. Patton (2001) memperingatkan bahwa inkonsistensi sebuah analisis tidak boleh dilihat sebagai kelemahan bukti, tetapi kesempatan untuk mengungkap makna lebih dalam data. Sugiyono (2011:330) menyatakan bahwa dalam teknik  pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagi teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik  pengumpulan data dan berbagai sumber data. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan beberapa jenis triangulasi, yaitu sebagai berikut:

i. Sumber data : dokumentasi, literatur teori, dan para anggota.

ii. Metode pengumpulan data : survei kuesioner, wawancara mendalam, dan observasi lapangan.

Manfaat triangulasi adalah meningkatkan kepercayaan penelitian, menciptakan cara-cara inovatif memahami fenomena, mengungkap temuan unik, menantang atau mengintegrasikan teori dan memberi pemahaman yang lebih jelas tentang suatu masalah.



c. Pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu:

i. Wawancara mendalam dengan pengurus, pengawas, dan manajemen.

ii. Survei dengan alat kuesioner kualitatif yang akan diajukan kepada anggota Credit Union yang terpilih sebagai sampel penelitian.



d. Penentuan sample penelitian

	Penelitian ini menggunakan convenience sampling, yaitu peneliti memiliki kebebasan untukmemilih sampel dan responden tidak terbatas. Peneliti memilih lima (5) sampel Credit Unionyang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Credit Union di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang diteliti adalah Credit Union Tyas Manunggal yang berada di Kabupaten Bantul, Credit Union Sapu Lidi di Kabupaten Sleman, Credit Union Mulia di Kabupaten Kulon Progo, Credit Union Anna di Kabupaten Sleman dan Credit Union Mitra Parahita di Kabupaten Gunung Kidul. 

e. Penentuan informan penelitian

Untuk subyek penelitian, peneliti memilih 1 pengurus, 1 pengawas, 1 anggota manajemen, dan 20 anggota Credit Union untuk masing-masing tempat penelitian.



f. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan dengan cara: persiapan, dan penyeleksian. Persiapan dilakukan dengan menyiapkan seluruh data lapangan, baik yang berupa rekaman, jawaban kuesioner, wawancara, dan catatan lapangan, sesuai dengan tema permasalahan yang akan dijawab. Data yang berupa rekaman suara akan ditranskrip atau disalin dalam bentuk tulisan. 



g. Analisis data

Pertama, pada tahap awal peneliti akan membuat klasifikasi data menurut permasalahan yang akan dijawab. Dalam proses pengklasifikasian data tersebut peneliti akan memilah antara data yang cenderung “mendukung” dan “tidak mendukung” pernyataan rumusan masalah penelitian. Lebih lanjut peneliti akan mengklasifikasikan data berdasarkan ragam data yang diperoleh selama proses pengumpulan data seperti yang telah diungkapkan diatas, yaitu literatur, dokumentasi, survei, dan wawancara. Kedua, peneliti akan menjawab permasalahan penelitian berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat pada tahap sebelumnya dengan cara menghubungkan semua data yang diperoleh dari literatur, dokumen, survei, dan wawancara.

h. Mengambil kesimpulan

Pada tahapan ini peneliti akan mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan permasalahan dan hasil yang didapatkan melalui berbagai macam data yang ada. 



i. Merumuskan rekomendasi

Pada tahap akhir peneliti akan membuat rekomendasi yang relevan bagi penelitian selanjutnya serta masukan bagi pihak-pihak yang membuat kebijakan dalam Credit Union.


























BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini peneliti menguraikan data dan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi dan menganalisis kehadiran Credit Union dalam upaya penyelesaian masalah sosial ekonomi yang dihadapi anggota, serta menganalisis kesesuaian program dan kontribusi Credit Union kepada anggota. 

Analisis penelitian ini didasarkan pada hasil pengisian kuesioner oleh anggota, wawancara mendalam dengan para pengurus, pengawas dan manajer di masing-masing Credit Union, serta hasil observasi langsung dilapangan. Analisis berfokus pada anggota sebagai penerima manfaat dari kehadiran Credit Union, yang dikaitkan pada beberapa unsur atau identifikasi masalah. Selain itu, peneliti juga mencari sumber data lain melalui data literatur yang mendukung.	

4.1 Deskripsi Data

	Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode convenience sampling, dikarenakan populasi yang tidak dapat diperhitungkan dan peneliti memiliki kebebasan untukmemilih sampel dan responden tidak terbatas. Peneliti mengolah data dari hasil kuesioner yang telah disebarkan, dimana responden pengisian kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 anggota dari masing-masing Credit Union yang diteliti. Responden wawancara dipilih dari para pengurus dan manajer dari masing-masing Credit Union yang diteliti. 

	Penyebaran kuesioner ini dimulai dari awal September hingga awal November 2015. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara datang langsung ke lokasi penelitian dan membagikannya pada anggota yang datang, maupun mendatangi secara langsung ke rumah responden. Terdapat 100 kuesioner dengan masing-masing 43 pertanyaan yang diisi oleh responden. Semua data kuesioner yang telah didapatkan kemudian digunakan dalam proses pengolahan data. 

Tabel 4.1

Distribusi Kuesioner

		KUESIONER YANG DISEBARKAN

		100

		100,00%



		KUESIONER YANG KEMBALI

		100

		100,00%



		KUESIONER YANG DAPAT DIOLAH

		100

		100,00%





	Sumber : Hasil Pengolahan Data

4.2 Deskripsi Singkat Credit Union Sampel

	Penelitian dilaksanakan di lima Credit Union yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilangsungkan dari awal September – awal November 2015. Credit Union yang diteliti antara lain :

a. Credit Union Tyas Manunggal

	Credit Union Tyas Manunggal terletak di Ganjuran, Sumbermulyo, Bambanglipuro, Bantul.Berdiri pada tanggal 7 Oktober 2005, dipelopori oleh Rm. FX Wiyono Pr. Pada tahun 2011 mempunyai gedung sendiri dan legal secara hukum dengan adanya Badan Hukum nomor : 144/BH/XV.1/V/2011.CU Tyas Manunggal mempunyai anggota sebanyak 1900 orang dari seluruh golongan usia, gender, ras, dan agama yang tersebar di berbagai wilayah di Kabupaten Bantul.

b. Credit Union Anna

	Pada awalnya Kopdit Anna merupakan perkumpulan  ibu-ibu WK  (wanita katolik) Pogung Kec. Mlati ,Kab. Sleman. Kegiatan yang dilakukan adalah arisan dan simpan pinjam. Pada 31 Oktober 1981 mereka mengikuti kursus dasar Credit Union yang diadakan di Kaliurang Yogyakarta. Setelah mengikuti kursus mereka mempunyai niat untuk mengembangkan dan memperkenalkan Koperasi Kredit kepada perkumpulan. 

	Pada tanggal 15 Februari 1982, seluruh anggota perkumpulan setuju untuk membentuk koperasi yang diberi nama Kopdit Santa Anna. Anggotanya baru 27 orang. Modal awal , simpanan pokok Rp. 1.000,- Simpanan wajib Rp. 100,- dan simpanan sukarela Rp. 100,- Selanjutnya dana simpanan dipinjamkan ke anggota dengan jasa 2 % per bulan dengan jangka waktu 3 bulan. Kegiatan tersebut berjalan dengan baik. Sehingga sudah membantu anggota terhindar dari pinjaman renternir. Dengan makin berkembangnya kegiatan lembaga, akhirnya Koperasi Anna diresmikan menjadi koperasi Kredit Anna dengan Badan Hukum No. 15/BH/KWK-12/1995 tanggal 18 Mei 1995.Saat ini jumlah anggota dari Credit Union Anna sebanyak 1.216 orang (per-september 2015).





c. Credit Union Mulia

	Berawaldari masalah krisis keuangan nasional yang terjadi sekitar tahun 1997, yang juga berdampak dipedesaan. Hal ini menggugah tokoh masyarakat di dusun Promasan, Banjaroya, Kalibawang, Kulon Progo untuk mendirikan wadah lembaga keuangan yang bisa menampung aspirasi masyarakat yang membutuhkan permodalan usaha.

	Maka pada tanggal 03 Desember 2000, didirikan Koperasi Kredit Mulia dengan Anggota awal 83 orang dengan Simpanan Pokok 25.000 dan Simpanan Wajib 3.000, serta asset 24 juta. Kini Koperasi Kredit Mulia telah berkembang dengan baik, dengan melayani hampir 1.200 Anggota dengan asset lebih dari 15 M.Koperasi Kredit Mulia didirikan untuk dapat berperan dalam usaha meningkatkan kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya sebagai alternatif sarana pemberdayaan ekonomi masyarakat Indonesia.Hingga saat ini Credit Union Mulia memiliki anggota sebanyak 1.134 orang yang tersebar luas di daerah Kabupaten Kulon Progo sebelah utara dan Kabupaten Magelang. 



d. Credit Union Mitra Parahita

	Awal mula berdiri pada tahun 2004 dengan nama Credit Union Cemara yang dikelola oleh PSE Gereja St. Petrus Kanisius Wonosari Gunungkidul dengan anggota 73 orang. Pada tahun 2009 Credit Union Sang Timur yang berasal dari Jawa Timur, masuk ke Wonosari dan menawarkan untuk bergabung, maka Credit Union Cemara menyetujui jalinan kerjasama ini atas dasar persetujuan anggota hingga tahun 2012. Pada RAT tahun 2012, anggota sepakat untuk mandiri dan terpisah dari CU Sangtimur karena terkendala Badan Hukum CU Sangtimur yang hanya boleh beroperasi di Provinsi Jawa Timur. DISPERINDAGKOP ESDM membubarkan CU Sangtimur Gunungkidul dan sepakat diberi nama KSP Mitra Parahita hingga saat ini. Pada tanggal 27 maret 2013 KSP Mitra Parahita memiliki badan hukum tingkat kabupaten dengan nomor 04/518/BH/XV.2/I/VII/2013. Hingga saat ini Credit Union memiliki anggota kurang lebih 470 orang yang tersebar di berbagai daerah di Gunungkidul.



e. Credit Union Sapu Lidi

	Dibentuk pada tanggal 7 Mei 2002, tanpa badan Hukum dan mengacu pada koperasi kredit internasional. Dimulai dengan 2 tenaga pelaksana melayani banyak anggota sebanyak 36 orang. Credit Union Sapu Lidi sebagai koperasi primer bergabung dengan organisasi koperasi kredit sampai ke tingkat pusat di Jakarta. Pada tahun 2007 Credit Union Sapu Lidi telah berbadan hukum (09/BH/KPTS/V/2007) dan keberadaanya sudah diakui oleh pemerintah serta masyarakat sesuai dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. Saat ini Credit Union yang berlokasi di Jl. Inspeksi Selokan Mataram no.16 A Sleman Yogyakarta ini telah melayani sebanyak 1200 anggota yang tersebar di berbagai daerah yang ada di Provinsi DIY. 





4.3 Deskripsi Responden

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri atas dua bagian, yakni bagian karateristik responden dan daftar pernyataan-pernyataan yang mewakili variabel-variabel yang dianalisis. Dibagian karakteristik responden terdapat beberapa pertanyaan mengenai data pribadi responden seperti, nama responden, jenis kelamin, umur responden, pendidikan, alamat, status sipil, jumlah anak, dan pekerjaan responden tersebut. Karakteristik responden secara rinci akan disajikan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2

Karakteristik responden berdasarkan profesi

		PROFESI RESPONDEN

		FREKUENSI

		PERSENTASE



		SWASTA

		33

		33,00%



		WIRAUSAHA

		36

		36,00%



		IBU RUMAH TANGGA

		6

		6,00%



		PETANI

		7

		7,00%



		GURU

		7

		7,00%



		PENSIUNAN

		1

		1,00%



		PEGAWAI NEGERI SIPIL

		3

		3,00%



		BURUH BANGUNAN

		1

		1,00%



		PERANGKAT DESA

		1

		1,00%



		PETERNAK

		1

		1,00%



		PEMBIBITAN DURIAN

		1

		1,00%



		APOTEKER

		1

		1,00%



		MAHASISWA

		1

		1,00%



		PENSIUNAN PEGAWAI NEGERI SIPIL

		1

		1,00%



		TOTAL

		100

		100,00%





	Sumber : Hasil Pengolahan Data

	Dari rekap data profesi 100 responden diatas, terdapat 36 orang yang berprofesi sebagai wirausaha. Beberapa memiliki usaha dibidang toko, bengkel, berdagang, servis jam tangan, bisnis online, furniture, pembuatan pupuk, dan lain sebagainya. Tidak sedikit pula responden yang bekerja sebagai karyawan swasta di suatu lembaga/instansi, pabrik, maupun lainnya, dan profesi lainnya sebagai Petani, Guru, dan Ibu rumah tangga. 

Tabel 4.3

Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan	

		PENDIDIKAN

		PERSENTASE



		SD

		7,00%



		SMP

		5,00%



		SMA

		60,00%



		DIPLOMA

		8,00%



		S1

		20,00%



		TOTAL

		100,00%





			Sumber : Hasil Pengolahan Data

	Dari lima Credit Union yang diteliti, terdapat beberapa kategori jenjang pendidikan pada masing-masing anggota yang mengisi kuesioner. Dari 100 responden tersebut, mayoritas berjenjang pendidikan SMA dengan prosentase 60%.

Tabel 4.4

Karakteristik responden berdasarkan jenjang umur

		UMUR

		FREKUENSI

		PERSENTASE



		15-19

		2

		2,00%



		20-24

		3

		3,00%



		25-29

		10

		10,00%



		30-34

		12

		12,00%



		35-39

		21

		21,00%



		40-44

		9

		9,00%



		45-49

		13

		13,00%



		50-54

		10

		10,00%



		55-59

		11

		11,00%



		>=60

		9

		9,00%



		TOTAL

		100

		100,00%





Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dari data responden berdasarkan jenjang tersebut, maka 21% responden berada pada usia 35-39 tahun, yang tergolong dalam kategori usia produktif. 



Tabel 4.5

Karakteristik responden berdasarkan status sipil

		MENIKAH

		93,00%



		BELUM MENIKAH

		7,00%



		TOTAL

		100,00%





Sumber : Hasil Pengolahan Data





Tabel 4.6

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

		JENIS KELAMIN

		JUMLAH

		PROSENTASE



		LAKI-LAKI 

		53

		53,00%



		PEREMPUAN

		47

		47,00%



		TOTAL

		100

		100,00%





	Sumber : Hasil Pengolahan Data

	Dari keterangan tabel 4.5 dan tabel 4.6 diatas, diketahui bahwa dari jumlah 100 orang responden, 93% diantaranya sudah menikah dan mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan untuk responden wawancara sebanyak 13 orang dimana 4 orang diantaranya juga terlibat dalam pengisian kuesioner. 



4.4 Pembahasan

	Data kuesioner yang telah diisi oleh 100 responden direkapitulasi  menggunakan microsoft excel, dan dibuat tabulasi. Beberapa pertanyaan kemudian diklasifikasikan dan disesuaikan untuk menjawab rumusan permasalahan. Setelah melalui proses rekapitulasi, tabulasi, serta klasifikasi pertanyaan sesuai dengan rumusan permasalahan, selanjutnya adalah meninjau kembali literatur yang terkait untuk menjawab rumusan permasalahan. Untuk hasil wawancara peneliti melakukan proses transkrip terlebih dahulu, kemudian membuat content analysis. 

	Merujuk pada permasalahan sosial ekonomi yang diangkat dalam penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa konteks sosial ekonomi berkaitan dengan kondisi seseorang yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan maupun pendapatan. Di dalam latar belakang telah dibahas bahwasannya masalah sosial cukup serius dirasakan oleh beberapa negara adalah kemiskinan, dimana kemiskinan berakar dari lemahnya akses seseorang terhadap pendapatan yang diperoleh maupun terbatasnya mendapatkan akses ekonomi yang seharusnya dapat membantu mereka lebih sejahtera. Ketika akses ekonomi dan pekerjaan mereka terbatas atau bahkan tertutup mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga dapat memicu peningkatan jumlah pengangguran terlebih dapat membuat seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan nekad dan berujung pada kriminalitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam konteks ini masalah ekonomi jelas akan berpengaruh pada nilai-nilai sosial dari seseorang. 

	Dengan adanya permasalahan seperti yang telah diungkap diatas maka hadirlah aksi kewirausahaan sosial nyata yaitu Credit Union yang memiliki tujuan khusus untuk membantu meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan seseorang baik secara ekonomi maupun sosialnya. Tetapi didalam perjalanannya, tentu Credit Union memiliki dinamika selama prosesnya. Maka peneliti merumuskan beberapa permasalahan penelitian untuk melihat bagaimana spirityang dihidupi oleh Credit Union saat ini.

	Untuk menjawab rumusan permasalahan yang pertama, berkaitan dengan pertanyaan “Apakah Credit Unionbertujuan untuk menjawab masalah sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota yang dilayaninya”, peneliti mengajukan pertanyaan tersebut kepada responden kuesioner, dan dari hasil pengolahan data kuesioner diketahui bahwa 94% responden menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti membantu kesulitan ekonomi anggota serta membantu meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi anggota, sementara itu 2 responden menyatakan tidak, dan 4 responden lainnya menyatakan tidak tahu. 



Grafik 4.1

Manfaat keikutsertaan pada Credit Union 





	Kemudian pada grafik 4.2 diketahui bahwa 64% responden menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti juga memiliki kepedulian terhadap masalah lain diluar masalah anggotanya. Selain itu 26% responden menyatakan tidak tahu, hal ini dikarenakan anggota yang menjadi responden pengisian kuesioner ini merasa bahwa mereka tidak tahu tentang gerakan Credit Union yang mereka ikuti, dalam arti mereka hanya menjadi anggota pasif yang hanya melakukan aktivitas simpan dan pinjam saja. Dan 10% responden yang lain tidak sepakat dan tidak melihat bahwa Credit Union yang mereka ikuti ini memiliki kepedulian terhadap masalah lain diluar anggotanya. 



Grafik 4.2

Kepedulian Credit Union terhadap masalah lain 



	Sumber : Hasil olah data kuesioner	

	

	Lebih lanjut, peneliti membuat klasifikasi berdasarkan jenis pekerjaan. Pada tabel 4.7 dibawah ini terdapat keragaman pendapat anggota berdasarkan jenis pekerjaannya. Merujuk pada rumusan permasalahan yang pertama yaitu “Apakah Credit Unionbertujuan untuk menjawab masalah sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota yang dilayaninya” maka didapatkan hasil olah data kuesioner anggota yang menyatakan bahwa yang menyatakan setuju terhadap hal tersebut berasal dari anggota yang berprofesi sebagai wirausaha sebanyak 30 orang dan terdapat 6 orang yang menyatakan tidak tahu. Selanjutnya 28 orang dari profesi swasta juga menyatakan setuju dengan hal tersebut. Anggota yang berprofesi sebagai petani dan guru secara keseluruhan menyatakan bahwa Credit Union menjawab permasalahan masalah sosial yang dialami oleh anggota. Anggota yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga juga menyatakan hal yang serupa namun terdapat 2 orang yang menyatakan tidak tahu terhadap pernyataan tersebut.

Tabel 4.7

Klasifikasi anggota berdasarkan jenis pekerjaan

		PEKERJAAN

		PERNYATAAN



		

		YA

		TIDAK

		TIDAK TAHU



		WIRAUSAHA

		30

		0

		6



		SWASTA

		28

		1

		4



		PETANI

		7

		0

		0



		GURU

		7

		0

		0



		IBU RUMAH TANGGA

		4

		0

		2





Sumber data : olah data kuesioner





	Berkaitan dengan pengetahuan anggota terhadap Credit Union yang memiliki kepedulian dengan masalah-masalah lain yang bukan merupakan masalah anggota disampaikan sebagai berikut: Terdapat 30 anggota dari jenis pekerjaan wirausaha, yang menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti memiliki kepedulian terhadap masalah lain yang bukan masalah anggota. Sebaliknya 6 orang menyatakan tidak tahu tentang hal tersebut. 28 anggota dari profesi swasta menyatakan persetujuannya terhadap hal tersebut, namun terdapat 4 anggota yang tidak tahu dan 1 orang menyatakan tidak sependapat dengan hal tersebut. Kelompok petani dan guru juga secara keseluruhan menyatakan setuju dengan hal tersebut. Begitu pula dengan anggota yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga sebanyak 4 orang menyatakan setuju dan 2 orang lainnya menyatakan tidak tahu. 

	Lebih dalam, peneliti ingin melihat pendapat yang muncul dari anggota dengan pengklasifikasian data berdasarkan latar belakang pendidikan. Pendapat muncul secara variatif dan beragam terkait rumusan permasalahan yang pertama. Hal tersebut disajikan dalam hasil olah data kuesioner pada tabel 4.8 dibawah ini :

Tabel 4.8

Pendapat responden tentang peran dan kehadiran Credit Union dalam membantu permasalahan sosial ekonomi anggota. 

		PENDIDIKAN

		JUMLAH

		PERNYATAAN



		

		

		YA

		TIDAK

		TIDAK TAHU



		SD

		7

		7

		0

		0



		SMP

		5

		5

		0

		0



		SMA

		60

		58

		2

		0



		DIPLOMA

		8

		7

		0

		1



		S1

		20

		17

		0

		3





Sumber data : olah data kuesioner



	Pada rumusan permasalahan pertama, pernyataan setuju paling banyak terdapat pada kelompok anggota yang berlatar belakang SMA sebanyak 58 orang dan 2 lainnya menyatakan tidak setuju. Lalu dari kelompok anggota yang berlatar belakang Sarjana Strata 1, terdapat 17 orang yang menyatakan setuju dan 3 lainnya menyatakan tidak tahu. Untuk kelompok anggota yang berasal dari latar belakang pendidikan SD dan Diploma, sebanyak 7 orang pada masing-masing pendidikan yang menyatakan setuju, namun dari kelompok diploma terdapat 1 orang yang menyatakan tidak tahu. Dari kelompok anggota yang memiliki latar belakang SMP secara keseluruhan menyatakan setuju dengan hal tersebut.  

	Untuk melengkapi hal tersebut diatas, terdapat hasil olah data kuesioner pada kelompok anggota berdasarkan latar belakang pendidikan. Pada tabel 4.9 ini akan disajikan pendapat anggota yang mengetahui sejauh mana Credit Union yang mereka ikuti memiliki kepedulian terhadap masalah lain diluar masalah yang dialami anggota. 

Tabel 4.9

Pendapat responden tentang kepedulian Credit Union terhadap masalah lain diluar masalah yang dialami anggota

		PENDIDIKAN

		JUMLAH

		PERNYATAAN



		

		

		YA

		TIDAK

		TIDAK TAHU



		SD

		7

		4

		0

		3



		SMP

		5

		4

		0

		1



		SMA

		60

		43

		5

		12



		DIPLOMA

		8

		4

		2

		2



		S1

		20

		14

		3

		3





Sumber data: olah data kuesioner

	Sebanyak  43 anggota dari latar belakang SMA menyatakan setuju, 12 orang menyatakan tidak tahu dan 5 orang menyatakan tidak setuju. Dari latar belakang pendidikan Sarjana Strata 1, terdapat 14 orang menyatakan setuju, 3 orang menyatakan tidak tahu dan 3 orang lainnya menyatakan tidak setuju dengan hal tersebut. Untuk kelompok anggota dari latar belakang pendidikan SD, sebanyak 4 orang menyatakan setuju dan 3 orang menyatakan tidak tahu. 4 Anggota dari latar belakang pendidikan SMP menyatakan setuju dan 1 orang lainnya menyatakan tidak tahu. Dari latar belakang pendidikan diploma sebanyak 4 orang menyatakan setuju, 2 tidak setuju dan 2 orang lainnya menyatakan tidak tahu tentang hal tersebut. 

	Pernyataan serupa disampaikan pula oleh manager di Credit Union Mitra Parahita Gunung Kidul, yang menyatakan bahwa :

“Sebagian besar masyarakat tidak bisa mengakses lembaga keuangan, dan saya merasa kasihan melihat kondisi tersebut. Maka saya berjuang agar Credit Union ini bisa hadir bagi mereka, kami ada untuk membantu dan menolong mereka yang tidak bisa mengakses lembaga keuangan.”

	

	Sehubungan dengan rumusan permasalahan diatas, maka terdapat data literatur yang mendukung pernyataan diatas terkait dengan bahasan tentang prinsip-prinsip Credit Union yang di keluarkan oleh WOCCU, dalam Munaldus (2012), yang menyatakan bahwa :

“Semua pelayanan Credit Union ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi seluruh anggota.”



	Dari semua sumber data yang didapatkan, peneliti sampai pada satu pemahaman bahwa kehadiran Credit Union telah menjadi alternatif dalam mengatasi permasalahan sosial ekonomi masyarakat, khususnya dalam hal membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam koridor finansialnya. Sesuai dengan spirit  ataupun prinsip awal dari Credit Union bahwa semua layanan dan gerakan dari Credit Union ini harus tertuju pada peningkatan kualitas hidup anggotanya, baik secara sosial dan ekonomi. Seperti halnya Munaldus dalam bukunya yang menyatakan dan memberikan gambaran bahwa masuknya Credit Union diibaratkan dengan munculnya terang baru di daerah Kalimantan Barat yang menunjukkan jalan yang akan menyejahterakan seluruh warga masyarakat (Munaldus, 2012).

“Produk pinjaman yang diberikan kepada anggota itu meringankan beban anggota yang memiliki kesulitan keuangan, karena bunga juga tidak sebesar lembaga perbankan lainnya. Sistem layanan pinjaman yang ada juga dirasa lebih ramah dan nyaman, jadi tidak terlalu membebani anggota disaat-saat genting seperti ini. Kalau semua prosesnya mudah, nyaman, juga tidak berat saat mencicil maka secara tidak langsung-kan masalah ekonomi saya teratasi, daripada harus ke rentenir, malah tidak menyelesaikan masalah”. 

(Pernyataan tersebut disampaikan oleh salah seorang ibu yang datang ke bagian kredit, di Credit Union Tyas Manunggal.)	

	

	Lebih lanjut, untuk melengkapi hasil temuan dari rumusan permasalahan diatas, peneliti menambahkan rumusan permasalahan kedua tentang bagaimana Credit Union menjawab permasalahan sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota yang dilayaninya. Dari hasil penelitian di lapangan didapatkan informasi melalui 13 narasumber wawancara dari lima Credit Union yang diteliti. Dari ketiga belas narasumber tersebut, mayoritas mengatakan bahwa Credit Union membantu anggota dengan produk-produk simpan pinjam yang diberikan, pendidikan bagi anggota, konsultasi keuangan bagi anggota, pendampingan usaha bagi anggota, dan program-program lainnya yang memfasilitasi anggota agar lebih sejahtera dan berkembang. Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber, didapatkan pernyataan yang berasal dari Ketua Pengurus Credit Union Mulia yang mengatakan bahwa:

“Pendampingan terhadap anggota melalui pendidikan dasar, pelatihan keterampilan sesuai bidang pekerjaan anggota seperti pertanian, pelatihan-pelatihan, kami kira ini menjadi usaha Credit Union ini untuk membantu anggota bangkit dari masalah ekonominya dan dapat pula mengembangkan usahanya.”

	

	Pernyataan serupa juga disampaikan pula oleh Ketua Pengurus Credit Union Mitra Parahita yang mengatakan bahwa :



“ Bagi saya secara pribadi, bahwa Credit Union pertama-tama haruslah melakukan sosialisasi kepada anggota, lalu memberikan pelayanan kursus dasar, dilanjutkan dengan pendampingan usaha kecil kepada anggota. Pertama memang anggota harus terlayani dari sisi simpan pinjam, bisa melalui produk-produk yang telah disediakan. Dalam hal ini sesama anggota juga harus saling membantu, yang kuat membantu yang lemah. Saya yakin dalam hal ini anggota akan merasa nyaman, sejahtera dan dapat meningkatkan usahanya.”



Dari informasi yg didapat selama wawancara, selanjutnya peneliti melakukan verifikasi dari sisi penerima manfaat terkait pernyataan tersebut. Dari hasil dari olahan data kuesioner, diketahui bahwa :

a. 86% responden menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti telah secara aktif mengadakan pendidikan bagi anggotanya. Namun 13% responden menyatakan bahwa tidak mengetahui sejauh mana Credit Union yang mereka ikuti telah secara aktif mengadakan pendidikan bagi anggota. Sementara itu 1% menyatakan bahwa Credit Union yang ia ikuti tidak aktif mengadakan pendidikan bagi anggota.

b. 95% responden menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti mendorong anggotanya untuk memiliki semangat kebersamaan dan saling membantu satu sama lain. Sebanyak 4% menyatakan bahwa Credit Union mereka tidak mendorong mereka agar memiliki semangat kebersamaan dan saling membantu satu sama lain. Dan 1% menyatakan bahwa tidak tahu apakah Credit Union yang ia ikuti ini mempunyai dorongan kepada anggota lainnya untuk saling membantu sama lain. 

c. 64% responden menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti membantu permasalahan sosial ekonomi mereka dengan menawarkan pinjaman dan konsultasi keuangan. Tetapi 32% responden merasa bahwa Credit Union yang mereka ikuti paling banyak memberikan porsi dalam konteks memberikan pinjaman. Sementara itu 4% responden merasa bahwa Credit Union melayani mereka dalam hal konsultasi keuangan saja. 

d. 69% responden menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti memfasilitasi anggotanya untuk menjalin kerjasama/hubungan usaha satu dengan yang lain. 18% responden menyatakan bahwa mereka merasa tidak tahu tentang hal ini. Sedangkan 13% justru menyatakan tidak terhadap pertanyaan ini. Mereka merasa bahwa Credit Union yang mereka ikuti tidak pernah mencoba mendorong anggota untuk saling bekerjasama atau memiliki hubungan usaha dengan antar anggota. 



4.4.1 Program-Program Credit Union Sampel	

	Dari hasil observasi peneliti diketahui bahwa pelayanan di Credit Union tidak dapat lepas dari program-program yang terlaksana dengan baik. Setiap program yang ada disesuaikan dengan kondisi dari karakteristik anggota itu sendiri beserta lingkungannya. Berkaitan dengan masalah sosial yang telah disinggung dalam bab sebelumnya, kemiskinan menjadi perhatian serius Credit Union. Peneliti berpendapat bahwa hal tersebut berawal dari terbatasnya pengetahuan seseorang tentang cara mengelola keuangan secara bijak, agar kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi. 

	Maka dari itu peran dan program Credit Union tidak hanya memberikan fasilitas pinjaman saja, tetapi terdapat faktor lain yang mendorong anggota menjadi lebih dewasa dalam menggunakan uangnya. Meskipun dalam kenyataannya ada pula anggota yang tidak  berkekurangan secara finansial, namun menjadi lebih baik apabila semua terlibat dan turut serta dalam hal pengembangan diri serta keluarga. 

	Pengetahuan keuangan dapat ditemukan saat pendidikan, dimana pendidikan ini menjadi poros utama dalam pelayanan Credit Union kepada anggota. Pendidikan ini menjadi sangat penting karena anggota dapat belajar dan mengetahui tentang praktek nyata pengelolaan keuangan di masa sekarang dan masa depan. Program pendidikan yang dilaksanakan oleh kelima Credit Union dalam penelitian ini hampir sebagian besar sama. Diantaranya adalah pendidikan dasar, pendidikan cerdas keuangan, pendidikan ekonomi rumah tangga, serta pendidikan pengelolaan finansial bagi yang menjalankan usaha. Setiap Credit Union mengemas tema pendidikan tersebut berbeda-beda dan disesuaikan dengan kondisi nyata yang ada di sekitar CU tersebut berada.

	Pelayanan di Credit Union tidak hanya terbatas pada pendidikan dan produk-produk simpan pinjam saja. Tetapi terdapat pula program-program lainnya yang mendukung seluruh kinerja dan layanan Credit Union bagi anggota. Jenis program dan bentuk kegiatan setiap Credit Union tentu berbeda satu sama lain. Berdasarkan hasil observasi peneliti, yang menjadi program layanan atau jasa yang diberikan oleh lima Credit Union dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. CU Tyas Manunggal : Pertemuan komunitas, Focus Group Discussion, kunjungan personal, pertemuan kelompok profesi, training, studi banding,fasilitasi pembayaran (cicilan perumahan), penerapan Teknologi Informasi (koneksi berbasis Web) fasilitas layanan pembayaran melalui mobil yang keliling ke berbagai tempat sekitar anggota berada, dan pemberian dana sosial bagi anggota dan kegiatan sekitar CU.

b. CU Mitra Parahita : Sosialisasi CU kepada masyarakat sekitar, pendampingan usaha kecil kepada anggota, kunjungan rutin kepada anggota, kemudahan pembelian kendaraan bermotor, studi banding, pemberian dana sosial bagi anggota dan kegiatan di sekitar CU. 

c. CU Anna : Pendampingan terhadap anak-anak jalanan, pendampingan bagi anggota yang berprofesi sebagai pedagang kaki lima dan sejenisnya, kunjungan rutin ke lokasi usaha, sosialisasi CU kepada masayarakat, pemberian dana sosial bagi anggota dan kegiatan sekitar CU dan pelayanan pembayaran listrik.

d. CU Mulia : Studi Banding dengan CU lain, pelayanan di hari minggu, mengikuti forum manajer bersama, partisipasi dana sosial bagi kegiatan maupun bencana alam, pelatihan internal bersama, dan kunjungan rutin kepada anggota. 

e. CU Sapu Lidi : Kunjungan kepada anggota, pemberian dana sosial bagi anggota dan kegiatan sekitar CU, pembuatan website, mengikuti forum manajer, fasilitas pembayaran listrik/telepon/pulsa. 

	Dari semua program yang ada pada tiap-tiap Credit Union yang diteliti, juga terdapat hal yang sangat penting bagi seluruh anggota Credit Union, yaitu Rapat Anggota Tahunan. RAT ini menjadi sesuatu yang penting dan serius untuk diikuti, karena dari pelaksanaan tersebut akan terlihat transparansi seluruh kinerja Credit Union tersebut selama 1 tahun penuh, juga untuk menggali ide-ide baru, masukan, rencana, dan upaya bersama demi kelangsungan dan kebaikan bersama seluruh anggota yang ada dalam naungan Credit Union tersebut. 

	Tentu dalam pelaksanaannya masing-masing Credit Union memiliki dinamika dan kesulitannya masing-masing. Dari kelima Credit Union yang diteliti ini rata-rata terhambat dalam proses pendidikan yang diberikan kepada anggota. Pengurus maupun manajemen berpendapat bahwa antusiasme anggota relatif kecil, tetapi dalam RAT ternyata antusiasme anggota begitu besar. Sementara itu pengetahuan dan bekal keterampilan bagi manajemen maupun pengurus dirasa belum cukup memadai dalam menunjang proses operasional Credit Union. Kecilnya antusiasme anggota untuk hadir dalam program pendidikan menjadi masalah yang mendapat perhatian dari bagi pengurus maupun manajemen. Terkait dengan permasalahan ini, disebutkan oleh WOCCU dalam Munaldus (2012) bahwa:





“Credit Union secara aktif terus melaksanakan pendidikan kepada para anggota, pengurus, pegawas, staff dan masyarakat pada umumnya sesuai pada prinsip menolong diri sendiri dalam kebersamaan, demokratis, sosial dan ekonomi.”



Tujuannya tidak lain adalah untuk mendorong anggota dalam penggunaan uang secara bijaksana, menabung dan juga mendidik anggota agar memahami hak dan tanggung jawabnya. Setiap Credit Union perlu mengingat kembali bahwa cita – cita Credit Union adalah untuk memperluas layanan kepada semua orang yang membutuhkan dan dapat memanfaatkan pelayanannya. Setiap orang baik itu anggota maupun calon anggota, menjadi kepentingan dan kepedulian Credit Union. Segala keputusan–keputusan diambil dengan memperhatikan sepenuhnya kepentingan masyarakat luas di mana Credit Union dan anggotanya berada. 

Peneliti berpendapat bahwa hal tersebut merupakan konsep tanggung jawab sosial yang utama tentang pembangunan manusia dan persaudaraan sesama manusia yang diwujudnyatakan dalam peran dan cara Credit Union ini melalui layanan, kerjasama dan bergotong-royong untuk mencapai kehidupan yang lebih baik bagi banyak orang dan masyarakat. 















BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



5.1 Kesimpulan

	Berdasarkan analisis semua data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Kehadiran Credit Union memang bertujuan untuk membantu menyelesaikan masalah sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota. Berdasarkan hasil olah data kuesioner 94% responden menyatakan bahwa Credit Union yang mereka ikuti membantu kesulitan ekonomi anggota serta membantu meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi anggota. Hasil tersebut didukung pula oleh narasumber wawancara yang menyatakan bahwa Credit Union hadir untuk membantu dan menolong yang tidak dapat mengakses lembaga keuangan. Kedua hal tersebut ditinjau kembali oleh sumber literatur yang menyatakan bahwa semua pelayanan Credit Union ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi seluruh anggota. 

b. Credit Union menjawab permasalahan sosial ekonomi yang dihadapi oleh anggota dengan pelaksanaan program-program dan produk-produk yang disediakan. Produk-produk yang disediakan adalah fasilitasi keuangan seperti simpan, pinjam, dan fasilitasi pembayaran  (pembelian kendaraan bermotor, listrik, telepon, cicilan perumahan). Untuk program-program lain yang dijalankan adalah program pendidikan, pendampingan usaha, konsultasi keuangan, serta aksi solidaritas terhadap lingkungan. Selain itu pendekatan secara personal menjadi hal yang dihidupi oleh Credit Union, agar anggota merasa nyaman ketika bergabung.



5.3 Keterbatasan

	Peneliti menyadari bahwa dalam proses penelitian memiliki banyakketerbatasan.Peneliti merasa bahwa sampel dalam penelitian ini masih kurang dalam menggali data-data secara keseluruhan. Dalam pengambilan sampel di penelitian ini juga belum diklasifikasikan sesuai dengan kategori desa dan kota, sehingga masih terpapar secara umum. Jumlah responden dalam pengisian kuesioner juga masih kurang, yaitu 20 anggota untuk masing-masing Credit Union, sehingga masih kurang untuk mewakili jumlah keseluruhan anggota yang menerima manfaat dari kehadiran Credit Union itu sendiri. Untuk periode penelitian sendiri yang berkisar kurang lebih tiga bulan, dirasa belum cukup dalam mendapatkan semua informasi yang mungkin saja masih bisa digali lebih dalam. 



5.4 Rekomendasi

	Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyiapkan beberapa rekomendasi, sebagai berikut:

a. Credit Union dalam penelitian ini sangat perlu memperhatikan pendidikan yang diberikan kepada anggotanya. Walaupun dalam prosesnya terdapat beberapa kendala, namun hal tersebut perlu menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pengurus dan manajemen. Wadah Credit Union harus mampu membawa anggota menuju kualitas hidup yang lebih baik, sehingga pemberdayaan anggota dalam setiap program yang dilaksanakan menjadi prioritas penting. Credit Union dalam penelitian ini yang belum melaksanakan program pendidikan secara aktif, harus meninjau kembali spirit utama dari Credit Union itu sendiri. Terlepas terdapat berbagai alasan yang ditujukan dari anggota, namun menjadi lebih bijaksana agar Credit Union tersebut melakukan evaluasi mendalam.

b. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih dalam meneliti tentang peran yang lain dari Credit Union, dengan melakukan evaluasi mendalam terkait dengan spirit dan layanan Credit Union dalam membantu meningkatkan kesejahterakan anggotanya agar mencapai kualitas hidup yang lebih baik. 

c. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat memperluas jangkauan sampel penelitian, jumlah responden serta klasifikasi lokasi penelitian agar lebih representatif dari fakta yang ingin diteliti. 
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LAMPIRAN I

Kuesioner 









Yth. Anggota Credit Union 

Di tempat



Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama	: Epsilandri Septyarini

NIM	: 132222208

Mahasiswa program studi Magister Manajemen Universitas Sanata Dharma, sedang menyusun Thesis dengan judul “Peran Credit Union Dalam Menjawab Permasalahan Sosial Ekonomi Yang Dihadapi Oleh Anggota”. Studi kasus pada lima Credit Union di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam penyusunan thesis ini, saya memohon bantuan anda untuk menjawab pertanyaan dan pernyataan yang tersusun dalam kuesioner ini, untuk memperoleh data yang saya butuhkan.

Kesungguhan Anda dalam mengisi setiap pertanyaan dan pernyataan akan sangat menentukan tingkat keberhasilan penelitian ini. Saya sangat mengharapkan kerjasama Anda dengan menjawab semua pertanyaan dan pernyataan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kerjasama anda, saya mengucapkan terima kasih.





								       Hormat saya,







Epsilandri Septyarini





DAFTAR PERTANYAAN RESPONDEN

“Peran Credit Union Dalam Menjawab Permasalahan Sosial Ekonomi Yang Dihadapi Oleh Anggota ”



1. DATA RESPONDEN



Nama Responden	: 

Umur			: 	         Tahun

Jenis Kelamin		:  L / P

Pendidikan		: SD / SMP /SMA /Diploma /Sarjana/Pasca Sarjana (S2 & S3)/Lainnya

Alamat 		:

Status Sipil		: Belum Menikah / Menikah / Lainnya

Jumlah Anak		: 

Pekerjaan 		: 



1. KELEMBAGAAN

1. Sejak kapan anda bergabung menjadi anggota di Credit Union ini? 

Tahun_________

1. Darimana anda mengenal Credit Union ?

1. Mencari informasi sendiri (Buku, Internet, Sekolah)

1. Keluarga / Teman

1. Sosialisasi yang diselenggarakan Credit Union

1. Lain-lain _________





1. Siapa yang mendorong anda untuk bergabung didalam Credit Union?

1. Diri sendiri

1. Keluarga

1. Teman

1. Lain-lain _________

1. Apa motivasi anda bergabung dalam Credit Union?

1. Untuk mendapat pinjaman

1. Untuk menabung

1. Untuk mengembangkan usaha

1. Semua jawaban a,b,dan c

1. Lain-lain _____________________

1. (Jika jawaban no 4 adalah point a ), Mengapa anda memilih melakukan pinjaman di Credit Union ini?

1. Proses mudah

1. Bunga rendah

1. Tidak memerlukan jaminan

1. Pelayanan yang ramah dan kekeluargaan

1. Semua jawaban a,b,c, dan d

1. Lain-lain _____________________

1. Apakah Credit Union anda telah secara aktif melaksanakan pendidikan bagi para anggotanya?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Pendidikan apa saja yang pernah anda ikuti di Credit Union anda? 

( Boleh memilih lebih dari 1)

1. Pendidikan Dasar Anggota

1. Pendidikan Ekonomi Rumah Tangga

1. Pendidikan Pengembangan Usaha

1. Pendidikan Pengelolaan Keuangan

1. Semua jawaban a,b,c dan d

1. Lain-lain ____________________

1. Apakah pendidikan yang anda ikuti tersebut membantu anda mengatasi permasalahan yang anda hadapi?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah anda mengetahui Credit Union anda mendapat bantuan dari pihak lain?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah Credit Union anda mendorong anggotanya untuk memiliki semangat kebersamaan dan saling membantu satu sama lain?

1. Ya

1. Tidak 

1. Tidak Tahu

1. Apakah Visi dan Misi Credit Union anda sudah dijalankan dengan baik?

1. Ya

1. Tidak 

1. Tidak Tahu

1. Apakah keikutsertaan anda di Credit Union membantu kesulitan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi anda?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah anda tahu siapa yang membuat kebijakan-kebijakan di Credit Union anda?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu



1. Apakah Credit Union anda juga memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah lain yang bukan merupakan masalah yang dihadapi anggota?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah Credit Union anda melakukan sosialisasi secara rutin?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah anda tahu berapa jumlah staf (bukan pengurus, dan pengawas) yang bekerja di Credit Union anda?

1. Ya

1. Tidak

1. Apakah para staf yang bekerja di Credit Union anda memahami bidang tugasnya dengan baik?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Pertemuan apa saja yang diselenggarakan Credit Union kepada para angotanya?

1. Rapat Anggota Tahunan

1. Pertemuan anggota menurut jenis usaha yang dimiliki

1. Pertemuan anggota untuk sosialisasi kebijakan pengurus

1. Lain-lain ________________________

1. Apa komentar anda tentang mekanisme menjadi anggota di Credit Union anda?

1. Mudah

1. Sulit

1. Tidak Tahu





1. SIMPAN PINJAM

1. Apakah anda pernah mengalami kesulitan keuangan?

1. Ya 

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah Credit Union membantu anda mengatasi kesulitan tersebut?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Bagaimana Credit Union membantu anda?

1. Dengan memberikan pinjaman

1. Memberikan konsultasi

1. Semua jawaban a,dan b

1. Apakah anda pernah meminjam di Credit Union anda?

1. Ya

1. Tidak

1. Berapakah besar dana yang anda pinjam?

1. > Rp 5.000.000

1. Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000

1. Rp 10.000.000 – Rp 20.000.000

1. Rp 20.000.000 – Rp 50.000.000

1. Lainnya _________________

1. Apa saja produk simpanan yang ada di Credit Union anda?

( Boleh memilih lebih dari 1)

1. Tabungan Harian

1. Tabungan Berjangka / Pensiun / Warisan

1. Tabungan Pendidikan

1. Tabungan Ibadah

1. Lain-lain ________________



1. Apa saja produk pinjaman yang ada di Credit Union anda?

( Boleh memilih lebih dari 1)

1. Pinjaman Modal Usaha

1. Pinjaman Pendidikan

1. Pinjaman Perumahan

1. Pinjaman untuk membeli kendaraan

1. Lain-lain ________________

1. Apakah produk-produk simpanan dan pinjaman tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan anda?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah simpanan dan atau pinjaman anda di Credit Union selalu dicatat dengan baik?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Bagaimana Credit Union anda mencatat simpanan maupun pinjaman anda?

1. Secara manual

1. Dengan komputer

1. Lain-lain __________________

1. Apa komentar anda tentang mekanisme menabung di Credit Union anda?

1. Mudah

1. Sulit

1. Tidak Tahu

1. Apa komentar anda tentang mekanisme meminjam di Credit Union anda?

1. Mudah

1. Sulit

1. Tidak Tahu



1. USAHA

1. Apakah anda memiliki usaha?

1. Ya 

1. Tidak

1. Jenis usaha apa yang anda miliki? ( Boleh memilih lebih dari 1)

1. Pertanian

1. Peternakan

1. Perikanan

1. Kerajinan

1. Perdagangan’

1. Pengolahan makanan

1. Tekstil

1. Lainnya ________________

1. Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam usaha anda?

1. Ya

1. Tidak  

1. Tidak Tahu

1. Dengan cara apa Credit Union membantu anda mengatasi kesulitan di bidang usaha anda? 

1. Memberikan pinjaman

1. Memberikan konsultasi

1. Memberikan pendampingan usaha

1. Semua jawaban a,b,dan c

1. Apakah Credit Union anda memfasilitasi anggotanya untuk menjalin hubungan usaha satu sama lain?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu





1. PROGRAM 

1. Sejauh yang anda ketahui, program-program apa saja yang dijalankan oleh Credit Union anda saat ini? ( Boleh memilih lebih dari 1)

1. Program Pendidikan

1. Program Simpan Pinjam

1. Program Fasilitas Usaha

1. Program Jaminan Sosial

1. Lain-lain _______________

1. Apakah program-program tersebut berjalan dengan baik dan lancar?

1. Ya

1. Tidak 

1. Tidak Tahu 

1. Apakah program-program tersebut sesuai dengan kondisi dan situasi nyata anda sehari-hari?

1. Ya

1. Tidak

1. Tidak Tahu

1. Apakah program-program yang dijalankan oleh Credit Union anda berdampak positif pada kehidupan anda?

1. Ya

1. Tidak 

1. Tidak Tahu

1. Apakah pengurus Credit Union anda sudah memberikan pelayanan kepada anggota dengan baik?

1. Ya

1. Tidak 

1. Tidak Tahu





1. Apakah Manajemen Credit Union anda sudah memberikan pelayanan kepada anggota dengan baik?

1. Ya

1. Tidak 

1. Tidak Tahu

1. Menurut pendapat anda, hal-hal apa saja yang masih perlu diperbaiki dari Credit Union anda?

1. Berkaitan dengan simpanan ___________________________

1. Berkaitan dengan pinjaman ___________________________

1. Lain-lain __________________________________________













__ TERIMA KASIH __























LAMPIRAN II

Panduan Pertanyaan Wawancara



















PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA

1. Siapa nama lengkap anda? Mengapa tertarik menjadi bagian dari CU? 

1. Apa yang anda ketahui tentang perkembangan CU di Indonesia / wilayah anda saat ini?

1. Di Credit Union .... ini anda memegang tanggung jawab di bagian apa?

1. Sejak kapan CU ini berdiri? Mengapa CU ini perlu didirikan?

1. Berapa jumlah anggota CU... ini? Tersebar dimana saja?

1. Apa saja masalah-masalah sosial yang muncul di sekitar CU?

1. Apa visi da misi dari CU... ini?

1. Mengapa memilih Visi dan Misi tersebut?

1. Bagaimana anda menjawab/membantu mengatasi permasalahan tersebut?

1. Apabila melalui program, program apa saja yang sudah dilaksanakan di CU ... ini? termasuk adakah program baru yang akan dijalankan?

1. Mengapa memilih program tersebut?

1. Apakah anda merasa program-program ini sudah benar-benar cocok/tepat dengan situasi yang ada pada anggota anda?

1. Untuk program-program yang sudah CU... ini jalankan, kira-kira menurut anda, apakah sudah berjalan dengan baik, lancar, berproses dengan cepat dan tepat sasaran?

1. Pada saat pelaksanaan program, apa saja kendala dan hambatan yang ada? (misalnya finansial, operasional, dan SDM?

1. Langkah apa saja yang diambil/ditempuh pihak CU dalam menjalankan programnya? (secara mandiri atau dengan bantuan pihak lain?)

1. Apakah program-program yang telah anda jalankan, berdampak hingga saat ini? (positif / negatif? ).

1. Apakah program-program yang telah anda jalankan, masih berlangsung hingga saat ini?

1. Bagaimana reaksi masyarakat sekitar dengan hadirnya CU... ini? 

1. Hal apa saja yang perlu dibenahi dari CU... ini?

1. Bagaimana respon anda terhadap kinerja pelayanan dari (pengurus,pengawas, manajemen) kepada anggota?

1. Bagaimana karakter para anggota CU... ini? Sejauh mana hal tersebut berpengaruh pada keberlangsungan CU... ini.

1. Apa saja yang menjadi pedoman CU... ini dalam menjalankan pelayanannya?

1. Apa saja program/bentuk kegiatan yang pernah dijalankan CU... ini kepada masyarakat sekitar/lebih luas lagi (tidak terbatas pada anggota)

1. Apa saja konflik yang pernah dan kerap muncul di CU ini? Bagaimana pengurus menyingkapi hal ini?

1. Bagaimana bentuk-bentuk dari semangat gotong royong dan belarasa yang dimunculkan/diciptakan di CU ini? (pengurus – anggota, anggota-anggota)?

1. Bagaimana sistem manajemen yang ada di CU...?

1. Apa saja teknologi penunjang operasional CU dengan anggota?

1. Apakah CU mengadakan agenda rutin untuk mempererat anggotanya? Termasuk dengan forum manajer?

1. Apakah ada pendidikan bagi karyawan?

1. Apa saja teknologi penunjang operasional?

1. Secara umum apa motivasi anggota CU?

1. Apakah pendidikan yang diberikan disini sudah dilakukan secara berkala?

1. Adakah bantuan dari pihak lain?

1. Bagaimana kesejahteraan manajemen?

1. Apakah ada kotak saran di CU ini?

1. Apa yang sudah CU lakukan bagi lingkungan sekitar?





















LAMPIRAN III

Daftar Credit Union Sampel

















		NO

		NAMA CREDIT UNION

		ALAMAT 

		JUMLAH RESPONDEN



		

		

		

		KUESIONER

		WAWANCARA



		1

		TYAS MANUNGGAL

		Ganjuran, Sumber Mulyo, Bambanglipuro,Bantul

		20 orang

		2 orang



		2

		MITRA PARAHITA

		Jl. Wonosari - Semanu km 1,5 Rejosari, Baleharjo Wonosari Gunungkidul

		20 orang

		2 orang



		3

		ANNA

		Pogung Dalangan SIA. XVI/XII. Jl Selokan Mataram - Utara RSU Sardjito.

		20 orang

		2 orang



		4

		MULIA

		Promasan, RT 69 / RW 33, Banjaroya, Kalibawang, Kulon Progo.

		20 orang

		4 orang



		5

		SAPU LIDI

		Jl. Inspeksi Selokan Mataram no. 16A, Seturan, Catur Tunggal, Depok, Sleman 

		20 orang

		3 orang



































LAMPIRAN IV

Daftar Dokumen Yang Diperoleh Dari Credit Union Sampel



















1. Credit Union Tyas Manunggal:

1. Panduan Pendidikan Dasar 2015

1. Panduan Cerdas Keuangan 2015

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2014

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2013



1. Credit Union Mitra Parahita:

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2014

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2013

1. Panduan fasilitasi keuangan (Pembelian kendaraan bermotor)



1. Credit Union Anna:

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2014

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2013

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2012



1. Credit Union Mulia:

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2014

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2013

1. Buku Rapat Anggota Tahunan 2012

1. Data profil umum CU Mulia



1. Credit Union Sapu Lidi:

1. Lembar kondisi umum koperasi

1. Pamflet 























LAMPIRAN V

Daftar Narasumber Wawancara





















	

		NO

		NAMA

		JABATAN



		1.

		Paulus Hery Astono

		Ketua Pengurus CU Tyas Manunggal



		2.

		Margareta Yona Puspita

		Kepala Bagian Administrasi Keuangan dan Kesejahteraan Anggota CU Tyas Manunggal



		3.

		Maria Risa Wiandani

		Manager CU Mitra Parahita



		4.

		Drs. Fx. Suyono

		Ketua Pengurus CU Mitra Parahita



		5.

		Eka Setyawan

		Manager CU Mulia



		6.

		Nugraha Heru Prayitna

		Ketua Pengurus CU Mulia



		7.

		Penik Sumijan

		Pengawas CU Mulia



		8.

		Saguh Istiyanto

		Wakil Ketua Pengurus CU Mulia



		9.

		Anastasya Maria Susanti

		Ketua Pengurus CU Anna



		10.

		Christina Inung Kismanto

		Manager CU Anna



		11.

		Gregorius Andan Oktiviandi

		Petugas Bagian Operasional Kredit 



		12.

		Antonius Hari Supriyanto

		Manager CU Sapu Lidi



		13.

		Luciana Iswandari

		Ketua Pengurus CU Sapu Lidi























































LAMPIRAN VI

Dokumentasi













Apakah keikutsertaan anda di Credit Union membantu kesulitan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi anda?

JUMLAH	

YA	TIDAK	TIDAK TAHU	94	2	4	PROSENTASE	

YA	TIDAK	TIDAK TAHU	0.94000000000000061	2.0000000000000032E-2	4.0000000000000063E-2	



Apakah Credit Union anda juga memiliki kepedulian terhadap masalah-masalah lain yang bukan merupakan masalah yang dihadapi anggota

JUMLAH	YA	TIDAK	TIDAK TAHU	TOTAL	64	10	26	100	PROSENTASE	YA	TIDAK	TIDAK TAHU	TOTAL	0.64000000000000712	0.1	0.26	1	













